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Kajian terdahulu merekomendasikan bahwa masih terdapat inkoherensi antara komponen
Tugas Akhir Program Magister (TAPM) dan substansi kajian TAPM. Inkoherensi ini memberi
masukan bagi program untuk mengkaji lebih lanjut berbagai substansi dalam kurikulum Magister
Administrasi Publik (MAP), terutama proses pembelajaran yang diawali dari mata kuliah MAPU
5103. Kompetensi MAPU 5103 ini membantu mahasiswa dapat merancang penelitian bidang
administrasi publik bila BMP ini menarik, mudah dipahami konsep/materinya, sehingga secara
efektif dapat memberi bekal/pedoman mahasiswa melakukan penelitian bidang administrasi
publik. Untuk mendapatkan gambaran tersebut, perlu dilakukan penelitian terutama tentang
kesesuaian substansi BMP MAPU5103 dengan kompetensi TAPM Program MAP.

Tujuan penelitian ini adalah mengkaji: pendapat mahasiswa tentang kualitas penyajian isi
BMP MAPU5103, pendapat mahasiswa dan pakar administrasi tentang kualitas isi BMP, dan
masukan pembimbing atas hasil penulisan proposal/laporan penelitian yang diberikan pada BTR
I dan BTR II, serta masukan para penguji atas TAPM pada saat ujian sidang TAPM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kualitas penyajian isi konsep/materi perlu diperbaiki. Kualitas
isi konsep/materi BMP perlu dilengkapi dengan topik-topik penelitian yang sudah jenuh,
ketentuan minimal jumlah variabel yang akan diteliti bagi penelitian kuantitatif, contoh
penelitian kualitatif beserta outline-nya, cara mengolah dan menganalisis data penelitian
kualitatif, serta cara menarik kesimpulan dan memberikan rekomendasi secara aplikatif.
Masukan pembimbing pada waktu BTR I lebih banyak pada permasalahan penelitian, kerangka
teori, dan metodologi namun kemudian kurang ditindaklanjuti mahasiswa dengan perbaikan,
sedangkan masukan pembimbing pada waktu BTR II seharusnya fokus pada substansi namun
bila metodologi penelitian tidak sahih maka masukan menjalar ke metodologi. Terakhir masukan
para penguji pada saat ujian sidang TAPM sifatnya komprehensif, yaitu mencakup: latar
belakang pentingnya penelitian yang tidak kuat, kerangka teori yang tidak detail, metodologi
yang tidak jelas, analisis data yang kurang mendalam sehingga belum menjawab pertanyaan
penelitian, penarikan kesimpulan yang masih bersifat summary, serta saran yang kurang
aplikatif.

Kata kunci : Kajian terdahulu, kualitas penyajian, kualitas isi, masukan pembimbing dan
para penguji.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kajian terdahulu tentang Pemetaan Tugas Akhir Program Magister (TAPM) Magister
Ilmu Administrasi bidang minat Administrasi Publik oleh Rosita, dkk. (2009)
merekomendasikan bahwa masih terdapat kurangnya koherensi antara komponen TAPM dan
substansi kajian TAPM. Kekurangtepatan ini memberi masukan bagi program untuk
mengkaji lebih lanjut berbagai substansi dalam kurikulumnya. Penyusunan TAPM ini
sebenarnya merupakan suatu proses pembelajaran yang diawali dari mata kuliah Metodologi
Penelitian Administrasi (MAPU5103) pada semester 1.

Program Magister Ilmu Administrasi bidang minat Administrasi Publik (MAP)
merupakan suatu program yang dirancang untuk menghasilkan lulusan Magister Administrasi
Publik setara S2. Untuk menghasilkan lulusan setara S2 dengan kompetensi Administrasi
Publik, semua mahasiswa yang mengambil program ini harus menghasilkan karya ilmiah
dalam bentuk laporan hasil penelitian dengan topik permasalahan yang terkait dengan hal-hal
yang juga menunjang pada kompetensi tersebut. Oleh karenanya, setiap mahasiswa Program
MAP wajib melakukan riset (penelitian) dan menulis hasil penelitian yang berkaitan dengan
Administrasi Publik untuk dijadikan sebagai TAPM. Untuk mendukung hal tersebut, dari
awal perencanaan pembukaan program ini, telah ditetapkan mata kuliah Metodologi
Penelitian Administrasi (MAPU5103) sebagai mata kuliah wajib di semester I dan semua
mahasiswa Program MAP wajib mengambil mata kuliah tersebut agar memiliki
wawasan/pengetahuan tentang hal-hal yang terkait dengan kegiatan penelitian. Di samping
itu, salah satu syarat untuk mengikuti Ujian Sidang adalah nilai dari mata kuliah ini minimal
B.

Metodologi Penelitian Administrasi (MAPUS5103) merupakan mata kuliah yang
dirancang untuk memberikan bekal dan pedoman kepada mahasiswa Program MAP agar
mahasiswa dapat mengembangkan konsep berpikir, merencanakan dan melaksanakan riset
(penelitian) tentang topik yang akan ditelitinya hingga ke penulisan hasil riset sesuai dengan
standar kompetensi yang diinginkan dari program yaitu mahasiswa dapat melakukan
penelitian administrasi. Pada awal pembukaan program, Buku Materi Pokok (BMP)
Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103) belum selesai dikembangkan dan masih

1



menggunakan buku teks dan panduan. BMP selesai ditulis dan baru digunakan pada semester
2006.1. Penempatan mata kuliah ini di semester I bertujuan untuk menunjang kelancaran
penulisan tugas membuat proposal yang diwajibkan kepada mahasiswa sebagai tugas akhir
mata kuliah Studi Mandiri (MAPU5304) yang ditawarkan pada semester IIl. Mata kuliah
Metodologi Penelitian Administrasi dan Studi Mandiri dapat mendukung kelancaran kegiatan
tahap berikutnya, yakni bimbingan tugas akhir Program Magister residensial I (BTR I) yang
berupa seminar proposal penelitian dan BTR II yang berupa seminar hasil. Kegiatan tersebut
dilakukan mahasiswa pada semester IV. Oleh karena itu, BMP Metode Penelitian
Administrasi (MAPU5103) mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam mendukung
proses penyelesaian studi bagi mahasiswa Program MAP.

Buku materi pokok MAPU 5103 Metodologi Penelitian Administrasi telah ditelaah oleh
pakar dari Universitas Indorfesia, yaitu Dr. Roy V. Salomo, M.Soc.Sc. yang menyatakan
secara umum bahwa:

”substansi sudah baik sekali walaupun ada perbaikan sedikit di beberapa modul dan

buku ini dapat dijadikan satu referensi bagi mahasiswa dalam mata kuliah yang sama

di universitas lain, karena kualitas isi sudah bagus.”

Secara rinci, sistimatika dari BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPUS5103) sebagai

berikut.

Tabel 1.1. Hasil Telaahan Awal terhadap Sistimatika
BMP MAPUS103 Metodologi Penelitian Administrasi

2 JUDUI
1. | Logika Dan Prosedur Penelitian . Logika Penelitian

1
Administrasi 2. Prosedur Penelitian
3. Hakikat Penelitian Kualitatif
4. Ruang Lingkup Penelitian
5. Administrasi
2. | Konsep Kunci Dalam 1. Konsep Kunci Dalam Permasalahan

Permasalahan Penelitian Penelitian
2. Permasalahan Dalam Penelitian Kualitatif

3. | Konsep Kunci Dalam Kerangka 1. Pengertian Kerangka Teoritik
Teoritik 2. Kerangka Teoritik Dalam Penelitian
Kualitatif
4. | Konsep Dalam Metodologi 1. Konsep-Konsep Kunci Dalam Metodologi

Penelitian 2. Metodologi Penelitian Kualitatif




UL
5. | Konsep Kunci Dalam Analisis 1. Konsep Kunci Dalam Analisis Data

Data 2. Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif
6. | Konsep Kunci Dalam 1. Konsep Kunci Dalam Kesimpulan Penelitian
Kesimpulan Penelitian 2. Beberapa Isu Dalam Kesimpulan Penelitian

7. | Perumusan Permasalahan Dalam | 1. Lima Langkah Perumusan Permasalahan

Penelitian 2. Contoh Dan Ulasan Tentang Permasalahan
Penelitian
8. | Perumusan Kerangka Teoritik 1. Tiga Langkah Perumusan Kerangka Teoritik
2. Contoh Dan Ulasan Tentang Kerangka
Teoritik

U

Lima Langkah Dalam Perumusan Metodologi
2. Contoh Dan Ulasan Metodologi Penelitian

9. | Perumusan Metodologi

U

Lima Langkah Analisis Data
2. Contoh Dan Ulasan Analisis Data

10. | Penganilisisan Data

11. | Penarikan Kesimpulan Dan 1. Proses Penarikan Kesirapulan Dan
Penyusunan Laporan Penyusunan Laporan
2. Contoh Dan Ulasan Penarikan Kesimpulan

o

Proposal Penelitian
2. Manajemen Penelitian

12. | Manajemen Penelitian

Agar lebih mengoptimalkan kegunaan BMP Metodologi Penelitian Administrasi
(MAPUS5103) dalam memudahkan mahasiswa Program MAP mengembangkan konsep
berpikirnya terkait dengan topik yang akan ditelitinya, membuat proposal penelitian dengan
kompetensi di bidang Administrasi Publik hingga ke penulisan laporan hasil penelitian yang
akan dijadikan sebagai Tugas Akhir Program Magister (TAPM/Tesis), maka perlu dilakukan
analisis kesesuaian substansi BMP ini terhadap kompetensi Administrasi Publik. Analisis ini
dapat dilakukan melalui upaya mendapatkan informasi dari pengguna BMP ini (mahasiswa)
dan pakar Ilmu Administrasi (Tutor, Pembimbing dan Penguji Ahli) tentang persepsi
terhadap kualitas BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103) dan masukannya
tentang hal-hal yang dibutuhkan dan diperlukan untuk menyempurnakan BMP ini agar
bermanfaat dalam memberikan wawasan/pengetahuan dalam merancang pembuatan proposal

penelitian di bidang Administrasi Publik hingga penulisan laporan hasil penelitian/draft
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TAPM. Penelitian seperti ini pernah dilakukan oleh Nurhasanah (2009) Program Magister
Manajemen Perikanan yang merekomendasikan perlunya revisi BMP agar substansi BMP
mengarah ke bidang manajemen perikanan. Oleh karena itu, penelitian ini merupakan

penelitian replikasi untuk fokus bidang MAP untuk mata kuliah MAPU 5103.

B. Perumusan Masalah

BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPUS5103) dapat membantu mahasiswa
dalam merancang suatu penelitian di bidang Administrasi Publik, apabila BMP ini menarik
dan mudah dipahami serta secara efektif dapat memberi bekal/pedoman kepada mahasiswa
untuk dapat melakukan penelitian di bidang Administrasi Publik. Untuk mendapatkan
gambaran tersebut, perlu dilakukan penelitian terutama tentang kesesuaian BMP dengan
kompetensi TAPM Program MAP. Dari data yang diperoleh akan dianalisis. Analisis ini
menjadi sangat penting dan dapat dilakukan secara tepat guna apabila dilakukan identifikasi
terhadap kelemahan materi yang disajikan dalam BMP saat ini maupun tentang hal-hal yan
perlu ditambahkan atau tidak perlu ada di dalam BMP ini. Permasalahan yang muncul dalam
penelitian ini :

1. Bagaimana pendapat mahasiswa tentang kualitas penyajian BMP MAPUS5103 terkait
dengan keterbacaan, kecermatan, ketercernaan, tata wajah dan validitas isi dari BMP ini?

2. Bagaimana pendapat mahasiswa tentang materi yang disajikan dalam BMP MAPU5103
dapat memberikan bekal untuk melakukan penelitian di bidang Administrasi Publik ?

3. Bagaimana pendapat pakar Administrasi (Tutor, Pembimbing dan Penguji Ahli) tentang
materi yang disajikan dalam BMP ini dapat memberikan ekal untuk melakukan penelitian

di bidang Administrasi Publik ?

4. Bagaimana pendapat Pembimbing/Penguji tentang kualitas penulisan proposal/laporan
hasil penelitian/draft TAPM yang dibuat mahasiswa ?

C. Kerangka Pemikiran



Kondisi BMP saat ini

'

[ Telaahan awal terhadap BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103) ]

|

“TIDAK”

A4

'

BMP periu disempumakan

Tidak ada perbaikan

!

Analisis Relevansi ?

“YA”

!

Identifikasi tentang hal-hal yang perlu disempumakan

R ldentifikasi pendapat mahasiswa tentang keterbacaan,

kecermatan, ketercernaan, tata wajah dan validitas isi.

Subject Matter Expert :identifikasi pendapat pakar
tentang kualitas isi BMP MAPU5103 dan kesesuaian
BMP dengan kompetensi Administrasi Publik

Identifikasi pendapat mahasiswa dan alumni tentang
kualitas ist BMP MAPUS103 dan kesesuaian BMP
dengan kompetensi Adminitrasi Publik.

Studi tentang masukan dari Pembimbing dan Penguiji
Ahli atas kualitas penulisan proposal maupun penulisan
laporan hasil penelitian/draft TAPM.

A

Hasil Analisis/Rekomendasi J

¢

“TIDAK” “YA”

2

BMP MAPU5103 dapat mengarahkan pengguna dalam
merancang penelitian di bidang Administrasi Publik

\ J

BMP dapat menjadi bekal/pedoman dalam melakukan penelitian di bidang Administrasi Publik

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran Penelitian




Meskipun ditawarkan di semester I, namun mata kuliah Metodologi Penelitian
Administrasi (MAPU5103) dapat mempengaruhi kelancaran proses penyelesaian studi.
Kekurangberhasilan dalam menyelesaikan tahapan-tahapan kegiatan yang terkait dengan
penelitian dapat berakar dari kondisi BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103)
yang kurang menarik, sulit dipahami karena kurang memberikan gambaran yang konkrit
tentang ruang lingkup atau hal-hal lain yang terkait dengan objek penelitian yang pantas
untuk diteliti sesuai dengan kompetensi dari program yang diambilnya dan sebagainya. ¥Hal
tersebut dapat dihindari dengan melakukan kegiatan evaluasi dari BMP tersebut untuk
mendapatkan peta permasalahannya dan mendapatkan bahan masukan tentang hal-hal yang
harus diperbaiki. Hasil dari kegiatan evaluasi ini dapat dijadikan bahan rekomendasi bagi

kegiatan revisi.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah dan kerangka pemikiran yang telah digambarkan
sebelumnya, maka tujuan penelitian ini adalah mengkaji :

a. Pendapat mahasiswa tentang kualitas penyajian isi BMP Metodologi Penelitian
Administrasi (MAPU5103), baik dalam hal keterbacaan, kecermatan, ketercernaan, tata
wajah dan validitas isi.

b. Pendapat mahasiswa dan pakar Administrasi (Tutor, Pembimbing dan Penguji Ahli)
tentang kualitas isi BMP dalam memberikan bekal untuk melakukan penelitian di bidang
Administrasi Publik.

c. Masukan Pembimbing atas hasil penulisan proposal/laporan hasil penelitian yang
diberikan pada saat BTR T dan BTR II serta masukan para Penguji atas draft TAPM yang
diberikan pada saat Ujian Sidang.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah memberikan informasi yang
dapat digunakan untuk bahan revisi BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103)
sehingga bahan ajar ini dapat lebih memberikan bekal secara efektif kepada mahasiswa dalam

melakukan penelitian yang akan dijadikan TAPMnya.






BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kompetensi dari Program Magister Administrasi Publik (MAP)

Pada dasarnya setiap perguruan tinggi yang membuka Program Magister Administrasi
Publik bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang mempunyai kemampuan akademik dan
profesional di bidang Administrasi Publik serta mampu beradaptasi dan bersaing di dunia
kerja. Untuk mencapai hal tersebut, umumnya misi perguruan tinggi dalam membuka
Program Magister Administrasi Publik adalah menghasilkan lulusan yang kompeten di
bidangnya dan mempunyai kemampuan manajerial, mampu menyelenggarakan dan
mengelola potensi di wilayah/dacrahnya serta berupaya menerapkan hasil-hasil penelitian
dalam bidang Administrasi Publik kepada masyarakat.

Menurut aturan yang dikeluarkan oleh Dikti (2007) ditetapkan bahwa penyelenggaraan
Program Magister Administrasi Publik yang dilakukan dengan cara jarak jauh harus
menghasilkan lulusan yang memiliki kemampuan sebagai manajer atau praktisi yang
profesional dalam bidang Administrasi Publik, memiliki kemampuan dalam memecahkan
permasalahan administrasi secara komprehensif dan integratif dan memiliki kemampuan
mengantisipasi dan mengelola perubahan faktor internal dan eksternal di bidang administrasi
serta mampu menjamin optimalisasi kinerja dan keberlanjutan pembangunan. Sejalan
dengan hal tersebut Universitas Terbuka (UT) membuka Program Magister Ilmu
Administrasi bidang minat Administrasi Publik (MAP) untuk menghasilkan lulusan yang
mampu memecahkan masalah publik yang kompleks dan cepat berubah. Oleh karena itu
lulusan ini diharapkan akan menjadi administrator yang cakap dalam menggunakan konsep
dan teori administrasi publik untuk menciptakan organisasi publik yang efektif dan efisien.
Program ini dirancang khusus untuk antara lain agar mahasiswa mampu melakukan
penelitian dan pengembangan dalam bidang administrasi dan kebijakan publik, baik secara
sendiri maupun kelompok. Elemen kompetensi dan substansi kajian untuk mencapai
kompetensi itu dirancang sbb. (FISIP UT, 2004.)



Tabel 2.1. Elemen Kompetensi dan Substansi Kajian untuk Mencapai Kompetensi
Program S-2 Administrasi Publik

Substansi kajian ini pada umumnya diperoleh calon
mahasiswa pada jenjang pendidikan Sarjana Strata
1 (S-1), khususnya dalam matakuliah- matakuliah:
seperti kompetensi dalam pemahaman dasar-dasar
keagamaan, kompetensi pemahaman dasar-dasar
ideologi mapun kompetensi dalam bidang dasar-
dasar filosofi keilmuan.

Pengembangan
kepribadian

Sedangkan dalam jenjang pendidikan Program S-2

Administrasi Publik, substansi kajian tentang Etika

terintegrasi dalam bahasan setiap matakuliah.

Sebagai contoh:

a. Etika dan Hukum perburuhan dalam matakuliah
Manajemen SDM.

b. Etika Pembangunan, dalam matakuliah Teori
dan Isu Pembangunan.

c. Etika dalam melakukan penelitian, dalam
matakuliah Metodologi Penelitian Administrasi.

d. Etika Penulisan Research Project.

1. Pemahaman ilmu
administrasi publik.

Mengaplikasikan
konsep dan teori
administrasi untuk
mengkaji masalah-
masalah administrasi
publik.

2. | Penguasaan 1.
ilmu
pengetahuan dan
keterampilan

2. Mengaplikasikan 2.

konsep dan teori

tentang:

a. Konsep
Pembangunan

b. Teori Modernisasi

c. Teori
Ketergantungan

d. Teori Sistem
Dunia

Pemahaman tentang

penerapan konsep dan

teori pembangunan

dalam:

a. Isu Hak Asasi
Manusia

b. Isu Kesetaraan
Gender

¢. Dasar-dasar
Pembangunan




Paan
keahlian
berkarya

A. Meéaphkamkaﬁ

konsep dan teori
organisasi inovasi
dalam perubahan.

. Mengaplikasikan

statistik dan metode
penelitian administrai
publik sebagai alat
untuk mengkaji
masalah-masalah
administrasi publik.

. Mengsintesis konsep

dan teori administrasi
dalam pelayanan
publik (pelayanan
prima) dan
pemberdayaan
masyarakat.

. Mengapalikasikan

konsep dan teori
administrasi
keuangan publik.

. Mengevaluasi

manajemen strategik
dalam organisasi
publik.

. Mengevaluasi

kebijakan-kebijakan
publik.

1. Pema

aman konsep
dasar organisasi

2. Pemahaman dasar-

dasar statistik dan
metodologi penelitian.

3. Pemahaman sistem
administrasi negara.

4. Pemahaman dasar-

dasar keuangan.

5. Pemahaman fungsi-
fungsi manajemen

6. Pemahaman dasar-
dasar kebijakan publik

Penguasaan
sikap berprilaku
dalam berkarya

. Mengaplikasikan

teori dan konsep
manajemen
sumberdaya manusia

. Mengaplikasikan

konsep dan teori
administrasi dalam
penyusunan rencana
pengembangan
wilayah.

1. Pemahaman dasar-
dasar manajemen
personalia.

2. Pemahaman dasar-

dasar perencanaan
kota dan regional.




5 | Penguasaan cara | 1. Mengaplikasikan Pemahaman dan

berkehidupan konsep atau teori penerapan Metodologi
sesuai dengan ADPU dalam Penelitian Administrasi .
pilihan penyusunan research

kekaryaanya project.

2. Mengaplikasikan
konsep atau teori
ADPU dalam
menganalisis
permasalahan-
permasalahan publik
yang dikaji dalam
research project.

B. Perencanaan Pengembangan Bahan Ajar Cetak

Bahan ajar cetak sampai saat ini merupakan bentuk bahan ajar yang paling banyak
digunakan, baik pada pendidikan dengan sistem tatap muka maupun sistem pendidikan jarak
jauh. Universitas Terbuka sebagai satu-satunya Perguruan Tinggi yang lebih mengutamakan
proses pembelajarannya melalui belajar mandiri, sangat tergantung kepada bahan ajar tanpa
sepenuhnya menggantungkan diri pada bantuan dosen. Salah satu bahan ajar yang
dikembangkan bagi mahasiswa UT berupa buku materi pokok (BMP). BMP dirancang
khusus agar dapat dipelajari mahasiswa secara mandiri. Sehubungan dengan hal tersebut,
maka untuk menghasilkan lulusan yang mampu melakukan penelitian di bidang Administrasi
Publik seperti yang diinginkan UT, tentu harus didukung oleh bahan ajar yang langsung dapat
digunakan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang hal tersebut. Salah satu
diantaranya melalui BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103). BMP ini
berisikan tentang konsep, logika dan prosedur penelitian sehingga diharapkan dapat
memberikan bekal kepada mahasiswa dalam melakukan penelitian. Kenyataan menunjukkan
bahwa meskipun BMP tersebut memuat hal-hal yang terkait dengan prosedur penelitian,
namun hal tersebut belum menyentuh pada kompetensi di bidang Administrasi Publik. Untuk
lebih mengoptimalkan fungsi dari BMP tersebut, perlu upaya untuk melakukan

penyempurnaan.
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Menurut Dick & Carey (1985), beberapa hal yang akan dihasilkan dari upaya

penyempurnaan bahan ajar, di antaranya sebagai berikut.

a. Materi menjadi lebih relevan, memiliki keterkaitan dengan pencapaian standar
kompetensi.

b. Materi menjadi lebih konsisten, memiliki keajegan antara bahan ajar dengan standar
kompetensi.

c. Materi yang diajarkan akan menjadi lebih memadai untuk membantu pembelajar
menguasai kompetensi yang ditetapkan.

d. Materi yang diajarkan menjadi lebih menarik.

Menurut Moore dan Kearsley (1996), proses perencanaan bahan ajar dapat dilakukan
melalui Instructional System Design (ISD). Proses perencanaan BMP melalui sistem ini akan
menghasilkan BMP yang terstruktur dengan baik karena sistim ini menggunakan pendekatan
yang memanfaatkan semua aspek belajar dan instruksional termasuk unsur behavior sehingga
hal-hal yang akan dipelajari mahasiswa dapat diukur. Tahapan-tahapan dalam proses
perencanaan pengembangan bahan ajar melalui ISD ini terdiri dari enam tahapan kegiatan,
yaitu: analisis kebutuhan mahasiswa, perancangan mata kuliah, pengembangan dan
penulisan, uji coba dan penyempurnaan, implementasi dan evaluasi. Keterkaitan dari ke-6

(enam) tahapan tersebut dapat digambarkan seperti pada diagram berikut.

l—-————*{ Perancangan ]4——-——

I Analisis 1 Pengembangan
y

y

| vt ] tmplomontasi I._I

Gambar 2.1. Skema Perencanaan Pengembangan Bahan Ajar (Moore & Kearley, 1996)

Proses yang terjadi pada perancangan tersebut berlanjut secara kontinu dan
berkesinambungan. Artinya antara satu tahapan dengan tahapan lainnya dapat saling overlap

antara satu dengan yang lainnya.
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Menurut Moore dan Kearsley (1996), dalam perencanaan BMP, ada 2 (dua)
macam model yang dapat digunakan, yakni :
1. Model Penulis — Editor
2. Model Tim BMP/Model Tim Materi Modul

Model Penulis — Editor umumnya hanya terdiri dari 2 orang yaitu penulis yang
umumnya orang yang ahli dalam bidangnya dan akan menulis materi modul serta seorang
editor yang akan memfinalkan modul tersebut. Kelemahan dari model ini adalah lemahnya
“check dan balances” terhadap materi yang ditulis oleh ahli materi, dikarenakan editor tidak
berhak untuk mengecek kesahihan/keabsahan dari materi yang ditulis oleh ahli materi.
Dari segi biaya operasional, tim ini tidak memerlukan biaya yang besar dan lebih cepat
mendapatkan produknya.

Model pengembangan Tim Materi Modul yang biasanya terdiri dari sejumlah orang.
Mereka adalah ahli-ahli di bidangnya. Keunggulan menggunakan tim ini, BMP akan
dirancang sesuai dengan kapasitas dari ahli-ahli yang terlibat di bidangnya. Ada beberapa
personel yang terlibat di dalamnya seperti content specialist, producers, editor, external
consultan, desainer grafis, desainer instructional, pustakawan dan staf akademik senior.
Mereka yang terlibat akan memberi masukan terhadap materi modul yang ditulis dan hal
ini merupakan keunggulan dari model tim ini sehingga hasilnya akan lebih tertata dengan
rapi karena materi modul ini mengalami review dan mendapat masukan berulang kali
sebelum akhirnya mendapat persetujuan untuk diproduksi. Kelemahan dari model ini
adalah memerlukan waktu yang cukup lama dan biaya yang cukup tinggi.

C. Evaluasi Bahan Ajar Cetak

Evaluasi bahan ajar pada dasarnya merupakan suatu proses pengumpulan data untuk
menentukan kualitas dari bahan ajar. Evaluasi bahan ajar ditujukan untuk menentukan
kelebihan dan kelemahan suatu bahan ajar cetak. Oleh karenanya, evaluasi terhadap status
bahan ajar harus terus dilakukan secara kontinyu mulai dari tahap perancangan,
pengembangan, implementasi untuk meyakinkan bahwa segala sesuatunya berjalan dengan
lancar dan jika ada kesulitan dapat diantisipasi secara langsung. Menurut UT (2004) bahwa
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evaluasi terhadap bahan ajar dilaksanakan berdasarkan metode evaluasi dokumen analisis
dengan menggunakan pedoman yang telah tersedia dan dilakukan secara terus menerus
sepanjang bahan ajar tersebut masih digunakan. Penggunaan bahan ajar yang telah melewati
batas maksimum 7 (tujuh) tahun ke atas, atau tidak sesuai lagi dengan perkembangan ilmu
pengetahuan/lingkungan, maka pada bahan ajar seperti ini sangat perlu dilakukan revisi atau
ditulis baru, tergantung kepada kesalahan/ketidaksesuaian bahan ajar tersebut. Hal yang
terpenting adalah prosedur yang dilakukan dalam pelaksanaan evaluasi bahan ajar yang
dimulai dari tahap pelaksanaaan evaluasi sampai kepada keputusan bahwa bahan ajar perlu
direvisi atau diganti. Oleh sebab itu, ada beberapa hal yang perlu diketahui oleh para
evaluator dalam mengevaluasi bahan ajar cetak yang digunakan oleh Universitas Terbuka,
yakni : komponen-komponen dari bahan ajar, hal-hal yang perlu dievaluasi, metode penulisan
bahan ajar cetak yang berkaitan dengan pembelajaran jarak jauh, konsistensi, serta relevansi
antar komponen yang terdapat di dalam bahan ajar.

Ada beberapa metoda yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data evaluasi
termasuk diantaranya melalui pemberian kuesioner, wawancara, protocol analisis, online

monitoring dan sebagainya.

D. Faktor-Faktor yang Dipertimbangkan dalam Pengembangan Bahan Ajar

Menurut Malati (2003), dalam proses pengembangan bahan ajar, terdapat 7 (tujuh) faktor
yang harus dipertimbangkan agar bahan ajar menjadi efektif. Faktor-faktor tersebut adalah :
1. Kecermatan isi, berkenaan dengan validitas isi dan keselarasan isi.

2. Ketepatan cakupan, berkenaan dengan keluasan dan kedalaman materi, serta keutuhan
konsep yang dibahas berdasarkan bidang ilmunya.

3. Ketercernaan bahan ajar, berkenaan dengan kemudahan bahan ajar tersebut dipahami dan
dimengerti oleh siswa sebagai pengguna.

4. Penggunaan bahasa, berkenaan dengan pemilihan ragam bahasa, pemilihan Kkata,
penggunaan kalimat efektif, dan penyusunan paragraf yang bermakna.

5. Perwajahan/pengemasan, berkenaan dengan penataan letak informasi dalam satu halaman
cetak.

6. Ilustrasi, berkenaan dengan variasi penyampaian pesan dalam bahan ajar agar lebih

menarik, memotivasi, komunikatif dan membantu pemahaman siswa terhadap isi pesan.
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7. Kelengkapan komponen, berkenaan dengan paket bahan ajar yang dapat berfungsi
sebagai komponen utama, komponen pelengkap, dan komponen evaluasi hasil belajar.

8. Selanjutnya dikemukakan bahwa dalam mengembangkan bahan ajar, ada lima langkah
utama yang sebaliknya diikuti, yaitu:

y

A 4

A

Analisis Perancangan Pengembangan Evaluasi Revisi

| |

Gambar 2.2, Tahapan dalam Pengembangan Bahan Ajar (Malati, 2003)

Tahap perancangan adalah tahap perumusan tujuan pembelajaran berdasarkan hasil
analisis, pemilihan topik, pemilihan media dan sumber, serta pemilihan strategi pembelajaran.
Tahap pengembangan merupakan tahap penulisan bahan ajar secara utuh. Tahap evaluasi
yang merupakan tahap yang harus dilalui untuk memperoleh masukan bagi penyempurnaan
bahan ajar yang telah dikembangkan. Ada 4 (empat) cara yang dapat dilakukan, yaitu :
telaah ahli materi, uji coba satu-satu, uji coba kelompok kecil, dan uji coba lapangan dan
revisi.

Ada beberapa macam variabel yang dapat dievaluasi. Variabel yang paling mudah untuk
diukur adalah kegunaan dari materi perkuliahan. Pertanyaannya adalah bahan material apa
yang paling sering digunakan dan paling disuka, siapa yang menggunakan, kapan digunakan,

dimana digunakan, bagaimana hal tersebut digunakan.
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan selama 9 bulan dari bulan April hingga bulan Desember
2010. Penelitian akan dilakukan di lingkungan Universitas Terbuka.

B. Rancangan Penelitian

Penelitian ini penelitian replikasi dari penelitian yang pernah dilakukan oleh Nurhasanah
(2009) untuk program MMP sebagai penelitian evaluasi (evaluation research) yang bersifat
formatif, yaitu menganalisis berbagai aspek kualitas dan relevansi BMP Metodologi
Penelitian Administrasi (MAPUS5103) terhadap kompetensi Administrasi Publik untuk
memperbaiki BMP ini. Penelitian ini akan dilakukan dalam 4 (empat) tahapan yang berbeda,
yakni :

1. Pemberian kuesioner kepada mahasiswa untuk mendapatkan informasi tentang kualitas
penyajian isi dari BMP MAPUS5103 (keterbacaan, kecermatan, ketercernaan, tata wajah
dan validitas isi) dan keterkaitan antara isi BMP ini (peta kompetensi, pendahuluan,
substansi, latihan dan contoh) dengan kompetensi TAPM.

2. Memberikan buku BMP MAPU5103 ke mahasiswa dan pakar untuk mendapatkan
masukan secara tertulis langsung dari mereka di BMP ini.

3. Studi dokuinen/data sekunder dari masukan Pembimbing pada saat BTR I, BTR II atas
kualitas penulisan proposal atau laporan hasil penelitian yang telah dibuat mahasiswa dan
studi dokumen dari masukan para Penguji pada saat Ujian Sidang atas drafi TAPM yang
telah diperbaiki mahasiswa berdasarkan masukan dari Pembimbing pada saat BTR II.

4. Memetakan masukan yang didapat dari hasil penelitian ini pada tabel sesuai dengan
masalahnya.
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C. Sumber Informasi

Dalam penelitian ini, sumber informasi diperoleh dari :

1. Mahasiswa yang pernah mengikuti perkuliahan pada mata kuliah ini (25 orang terbagi
dalam 5 UPBJJ-UT Penyelenggara) untuk mendapatkan informasi tentang keterbacaan,
kecermatan, ketercernaan, tata wajah dan validitas isi;

2. Pakar Administrasi (2 Tutor, 2 Pembimbing dan 2 Penguji Ahli) dan alumni dari Program
MAP (10 orang yang terbagi dalam 5 UPBJJ-UT Penyelenggara) untuk mendapatkan
informasi tentang kualitas isi BMP dan kesesuaiannya dengan kompetensi Administrasi
Publik;

3. Notulen dan form masukan hasil maukan ujian sidang.

D. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahapan :

1. Identifikasi masalah
Kegiatan identifikasi masalah dilakukan untuk memfokuskan hal-hal yang terkait dengan
evaluasi BMP ini yang akan dimasukkan dalam kuesioner yang diambil dari pedoman

simintas UT tentang Evaluasi Bahan Ajar Cetak;

2. Pembuatan instrumen penelitian (kuesioner) untuk mendapatkan masukan tentang
kekurangan dari penyajian isi BMP ini yang terkait dengan keterbacaan, kecermatan,
ketercernaan, tata wajah dan validitas isi. Hal-hal yang ditanyakan dalam kuesioner yang
terkait dengan keterbacaan, kecermatan, ketercernaan, tata wajah dan validitas isi
mengacu pada Pedoman Evaluasi Bahan Ajar Cetak Simintas UT.

a. Pembuatan instrumen penelitian (kuesioner) untuk mendapatkan masukan tentang
perlu atau tidak relevansi dari masing-masing sub materi (pendahuluan, substansi,

contoh dan latihan) dengan kompetensi Administrasi Publik.
b. Uji coba instrumen

Uji coba instrumen dilakukan untuk mendapatkan instrumen yang sahih dan

terpercaya.
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¢. Pelaksanaan Penelitian yang dilakukan melalui :
1) penyebaran kuesioner dan wawancara.
2) memberikan BMP kepada mahasiswa dan pakar (Tutor, Pembimbing dan Penguji
Ahli).
3) observasi terhadap hasil belajar mahasiswa pada mata kuliah MAPU5103 dan
observasi tehadap masukan-masukan dari Pembimbing/Penguji yang terdapat

pada notulen hasil Ujian Sidang.

d. Analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian.

e. Pemetaan hasil penelitian yang dilakukan dengan cara menyajikan hasil yang didapat

dari penelitian ini pada tabel.

E. Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan terdiri dari :

a. Data primer dan hasil kuesioner dengan mahasiswa dan pakar;

b. Data sekunder berupa masukan Pembimbing/Penguji dari notulen/ form masukan pada
Ujian Sidang.

F. Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini akan diolah dengan metode kualitatif
sehingga data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif.
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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Kaualitas Bahan Ajar

Penelitian tentang kualitas bahan ajar dari BMP Metodologi Penelitian Administrasi
(MAPU5103) dilakukan terhadap kesinambungan BMP dengan kompetensi TAPM dan 5
aspek kualitas lainnya yakni : keterbacaan, kecermatan, ketercernaan, tata wajah dan validitas

isi. Secara rinci, data yang dihasilkan dari penelitian tentang hal tersebut sebagai berikut.

1. Kesinambungan BMP dengan Kompetensi TAPM
Analisis tentang kesinambungan BMP dengan kompetensi TAPM menurut persepsi
responden diajukan dalam pertanyaan yang terkait dengan peta kompetensi, pendahuluan,

substansi, latihan dan contoh-contoh.

2. Peta Kompetensi

Secara rinci hasil penilaian responden terkait pertanyaan tentang peta kompetensi

diuraikan pada Tabel 4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1 Hasil Penilaian Responden terhadap Peta Kompetensi BMP MAPU 5103

.~ JAWABAN . | oo CALASAN .
o N YAl % oK% URAAN [ F %
Apakah peta kompetensi pada BMP MAPU 201 20100 O 0 | Cukup membantu 4120
5103 membetikan pengetahuan tentang
prosedur untuk melakukan penelitian secara
umum
Sangat membantu 61 30

Dapat jadi acuan tetapi 8| 40
kurang mengacu ke

kualitatif
Kurang fokus ke MAP 2110
2 | Apakah peta kompetensi pada BMP MAPU 20 ) 10 | 50 | 10 | 50 | Dapatdimengerti 61 30
5103 dapat mendukung pencapaian
kompetensi di bidang administrasi publik
sangat mendukung 4120
Kurang fokus ke MAP 51 25
tidak dapat dimengerti 2110
kurang jelas 3] 15
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NQD . JAWABAN ALASAN
L e o NI YA % | TDK | % URAIAN Fl%

Apakah peta kompetensi pada BMP MAPU 2012 | 60 8 | 40 | mudah dimengerti 8] 40

5103 dapat memberikan arahan untuk

melakukan penelitian di bidang administrasi

publik
cukup sebagai pedoman 2110
sangat membantu 2110
kurang fokus 4| 20
kurang ke bid. Adm 2110
publik
kurang contoh konkrit 11 5

Apakah peta kompetensi pada BMP MAPU 20120 1 100 O 0 | Sangat membantu 12 | 60

5103 selayaknya memuat materi bidang

administrasi publik sehngga dapat membantu

dalam merancang penelitian bidang

administrasi publik
Sebaiknya memuat 81 40
rancangan dan contoh
lebih fokus

Merujuk pada Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa penilaian umum responden terhadap peta

kompetensi BMP MAPU 5103 adalah sebagai berikut.

a

Peta kompetensi BMP dapat memberikan pengetahuan tentang prosedur untuk
melakukan peneltian secara umum. Dengan demikian peta kompetensi yang disajikan
dalam BMP MAPU 5103 dapat dipergunakan oleh responden sebagai panduan dan
rujukan untuk melakukan penelitian secara umum atau dalam bidang kajian selain
administrasi publik. Hal tersebut sejalan dengan penjelasan atau alasan yang
disampaikan oleh responden bahwa secara umum BMP ini dinilai cukup membantu dan
dapat dijadikan acuan. Namun demikian responden berharap agar peta kompetensi lebih

fokus dan lebih menjelaskan pada prosedur penelitian kualitatif.

Peta kompetensi BMP tidak sepenuhnya dapat mendukung pencapaian kompetensi di
bidang administrasi publik. Hal ini ditunjukkan dari persentase yang berimbang antara
yang menyatakan setuju dengan pernyataan tersebut (50%) dan responden yang
menyatakan tidak setuju dengan pertanyaan tersebut (50%). Faktor-faktor yang
mendukung dapat dilihat dari pendapat bahwa peta kompetensi tersebut dapat dimengerti
dan sangat mendukung dalam pencapaian kompetensi. Akan tetapi faktor yang masih
lemah adalah bahwa peta kompetensi kurang fokus dan tidak dapat dimengerti atau

kurang jelas.
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¢ Peta kompetens BMP secara umum dapat memberikan arahan kepada responden dalam
melakukan penelitian di bidang administrasi publik (60%). Hal ini tersebut sejalan
dengan alasan yang dikemukakan oleh responden bahwa secara umum peta kompetensi
cukup membantu untuk melaksanakan penelitian di bidang administrasi publik dan
uraiannya dapat dimengerti. Namun demikian masih ada yang menganggap uraian

kurang fokus dan kurang contoh yang konkrit.

d Peta kompetensi BMP secara umum diharapkan dapat memuat materi yang terkait
dengan bidang administrasi publik dan dapat membantu dalam merancang suatu
penelitian (100%). Hal ini antara lain dijelaskan oleh alasan yang dikemukakan oleh
responden bahwa umumnya memiliki persepsi bahwa materi tersebut sangat penting
untuk membantu dalam merancang penelitian. Hal-hal yang dirasakan masih lemah
sesuai dengan alasan yang dikemukakan responden adalah bahwa mereka mengharapkan

contoh yang lebih fokus ke bidang administrasi publik.

Sejalan dengan uraian di atas maka secara umum peta kompetensi dalam BMP MAPU
5103 telah dapat memberikan panduan dan arahan bagi mahasiswa dalam melaksanakan
penelitian baik di bidang kajian umum maupun bidang administrasi publik. Namun demikian
masih terdapat hal-hal yang masih harus diperbaiki terkait fokus materi, contoh dan

kebutuhan akan arahan penelitian kualitatif.

3. Pendahuluan, Substansi, Latihan, dan Contoh

Secara rinci hasil penilaian responden terkait pertanyaan tentang pendahuluan,

substansi, latihan dan contoh diuraikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut.
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Tabel 4.2 Hasil Penilaian Responden terhadap Pendahuluan, Substansi, Latihan, dan
Contoh-contoh BMP MAPU 5103

PEN|
Apakah pendahuluan pada BMP 20 15 75 5| 25| penjelasan sangat 18 { 90
MAPU 5103 perlu ditambahkan penting

penjelasan tentang hal-hal yang terkait
dengan administrasi publik

penjelasan periu

dengan contoh 61 30
SUBSTANSI
1 | Apakah pada substansi BMP MAPU 20 20 50 0| 0] penjelasan dalam 16| 75
5103 perlu ditambahkan penjelasan bidang administrasi
tentang hal-hal yang terkait bidang publik sangat penting

administrasi publik

penjelasan mendukung | 12 | 60
pemahaman

2 | Materi yang perlu ditambahkan terkait implementasi 15| 75
pada instansi
pemerintah baik pusat
maupun daerah

LATIHAN

1 | Apakah latihan-fatihan dalam BMP 20 20 | 100 0] 0| penjelasan dalam 18 | 90
MAPU 51-3 perlu ditambahkan bidang administrasi
penjelasan tentang hal-hal yang terkait publik sangat penting

dengan administrasi publik
penjelasan mendukung | 15| 75
pemahaman

2 | Latihan yang perlu ditambahkan Latihan untuk 1561 75
melakukan penelitian
terhadap kasus-kasus
yang terjadi pada
lembaga pemerintahan

Latihan untuk penelitian { 10 | 50

kebijakan
CONTOH-CONTOH
1 | Apakah contoh-contoh dalam BMP 20 18 90 2 | 2.2 | Penjelasan dapat 171 85
MAPU 5103 perlu ditambahkan meningkatkan
penjelasan tentang hal-hal yang terkait pemahaman
dengan administrasi publik. mahasiswa
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Contoh-contoh yaAng)beflﬁ' » ‘ ‘confdhlﬁéhgiitia'nl pada : 18
ditambahkan pemerintah pusat dan
daerah baik

kepegawaian maupun
tata pemerintahan serta
kebijakan

Merujuk pada Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa secara umum responden menginginkan
adanya tambahan penjelasan yang diarahkan pada bidang admnistrasi publik baik pada
bagian pendahuluan, substansi, latihan maupun contoh. Tambahan penjelasan tersebut
dipersepsi dapat meningkatkan pemehaman mahasiswa terhadap prosedur penelitian dalam
bidang administrasi publik. Adanya contoh-contoh yang relevan dan jelas juga sangat
dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman penelitian di bidang administrasi publik.
Beberapa latihan dan contoh yang diinginkan adalah implementasi pada penelitian pada

instansi pemerintah baik pusat maupun daerah serta terkait dengan aspek kebijakan.

4. Keterbacaan

Untuk mendapatkan informasi tentang hasil penilaian kualitas keterbacaan dari BMP ini
dari para pengguna/calon pengguna, dilakukan dengan mengajukan 12 pertanyaan yang
terkait dengan hal tersebut. Hasil penilaian responden terhadap 12 pertanyaan tersebut

sebagai berikut.

Tabel 4.3 Hasil Penilaian Responden terhadap Kualitas Keterbacaan

Kekonsistenan kata, istilah dan kalimat yang
1. | digunakan dalam BMP. - . 18 2 - - 90 | 10

Kekonsistenan bentuk dan ukuran huruf yang
2. | digunakan dalam BMP. - - 16 ) 4 - - 80 20

Kemudahan untuk dibaca bentuk dan ukuran
3. | huruf yang digunakan dalam BMP - - 17 3 - - 85 15

Keproporsionalan bentuk dan ukuran huruf yang
4, | digunakan dalam BMP - - 19 1 - - 95 5

Kekonsistenan pola pengetikan dan tata letak
yang digunakan dalam BMP. . . 19 1 . . 95
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6. | Keruntutan penyajian materi. - - 18 2 - - | 90 10

7. | Sifat komunikatif dari bahasa yang digunakan. - - 18 2 . - 90 10
8. | Variasi antar paragraf. - - 17 3 - - 85 15
9 | Keruntutan penyusunan paragraf. . - 15 5 - - 75 25
10. | Variasi ragam bahasa yang digunakan. - - 18 2 - - 90 10
1" Keefektifan kalimat yang digunakan dalam . . 19 1 . i 95 5

pemaparan materi.

Keefektifan pilihan kata yang digunakan dalam

12. | mengacu pada ejaan bahasa Indonesia yang - - 16 4 - - 80 20
benar.
Rata-Rata - - 175 25 - - 875 | 125
N 20

Catatan : STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, B = baik dan SB = sangat baik

Data pada Tabel 4.3 menunjukkan bahwa tidak satupun responden yang memberikan
penilaian “sangat tidak baik” atau “tidak baik” terhadap 12 item pertanyaan yang diajukan.
Data pada tabel tersebut, rata-rata 87,5% responden memberikan penilaian “baik” dan rata-
rata 12,5% responden memberikan penilaian “sangat baik” terhadap keterbacaan BMP ini.
Beberapa hal yang masih harus ditingkatkan kualitasnya berdasarkan masukan dari responden

seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.4 Masukan dari Responden tentang Keterbacaan

B

Kekonsistenan kata, istilah dan kalimat | Penulisan pada istilah sama, ada yang
1. | yang digunakan dalam BMP. di bold dan ada yang tidak di bold.

Kekonsistenan bentuk dan ukuran huruf | Bentuk huruf yang digunakan sering
2. | yang digunakan dalam BMP. berbeda-beda.

Kemudahan untuk dibaca bentuk dan
ukuran huruf yang digunakan dalam
BMP.
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képr(;pco(rs»ibnélan bentuk dan ukuran | Perlu dibesarkan dan dbiblk)‘e.rje\las.
4. | huruf yang digunakan dalam BMP Perlu ditebalkan.

Kekonsistenan pola pengetikan dan tata
5. | letak yang digunakan dalam BMP. -

- Sebaiknya rencana penelitian dilanjutkan
dengan subjek pnelitian.

. | Keruntutan penyajian materi. . .
6 untutan penyajian mate - Pembahasan materi perlu diperdalam.

Sifat komunikatif dari bahasa yang
digunakan.

8. | Variasi antar paragraf. -

9. | Keruntutan penyusunan paragraf. -

10. | Variasi ragam bahasa yang digunakan. -

penjelasan sub bab kurang jelas.
Penjelasan di akhir tidak terkait dengan
sub bab yang dijelaskan sebelumnya.

Keefektifan kalimat yang digunakan

1L dalam pemaparan materi.

Keefektifan pilihan kata yang
12. | digunakan dalam mengacu pada ejaan -
bahasa Indonesia yang benar.

5. Kecermatan

Untuk menilai kualitas kecermatan dari BMP ini, dilakukan dengan mengajukan 11 item
pertanyaan yang terkait dengan kecermatan. Hasil penelitian tentang hal tersebut sebagai

berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Penilaian Responden terhadap Kualitas Kecermatan

Sifat operasional dari rumusan Kompetensi

1. | Umum dan Kompetensi Khusus yang ada - 0 19 1 - 0 95 5
dalam BMP MMP15202.
9 Kualitas petunjuk Belajar bagi mahasiswa . 2 15 3 . 10 75 15

yang ada di dalam BMP MMPI15202.

Pemilahan materi pembelajaran menjadi
bagian-bagian kecil.

Kerelevanan latihan-latihan yang ada dalam

4. | BMP MMPI5202 dengan substansi yang - 1 18 1 - 5 90 5
disajikan.

5 K.eriilevanan contoh dengan substansi yang 0 18 2 0 %0 10
disajikan.
Kerelevanan ilustrasi d bstansi

6 erelevanan ilustrasi dengan substansi yang ) 0 19 1 ) 0 95 5

disajikan.

Panduan bagi mahasiswa untuk
mengerjakan fatihan.

Panduan bagi mahasiswa untuk menilai

8. tingkat keberhasilan belajarnya. ! 17 2 ) S 8 10
9. | Kekonsistenan format. - 1 17 2 - 5 85 10
0. :z:lrmasi tentang pemanfaatan jenis media 4 15 1 . 20 75 5
11. | Lay out dan setting yang sesuai standar. . 2 17 1 - 10 85 5
Rata-Rata - 148 | 17.18 | 1.64 - 591 | 8591 | 8.18

Catatan : STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, B = baik dan SB = sangat baik

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 8,18% responden memberikan penilaian “’sangat baik”,
85,91% responden memberikan penilaian “baik” dan hanya 5,91% responden yang
memberikan penilaian “tidak baik” terhadap kecermatan dari BMP ini. Beberapa hal yang
masih harus ditingkatkan kualitasnya berdasarkan masukan dari responden seperti yang

terdapat pada tabel berikut.
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Tabel 4.6. Masukan dari Responden tentang Kecermatan

Slfat 6perasional dari rumusan Kompetensi Umum ;
. Rumusan kompetensi belum mengarah pada
K csi?g:fompetena Khusus yang ada dalam MAPU substansi. Contoh yang diberikan juga masih jauh.
2 Kualitas petunjuk Belajar bagi mahasiswa yang ada
: di dalam BMP MAPU5103.
Pemilahan materi pembelajaran menjadi bagian- , - I
3. bagian kecil. Perlu ditambahkan penelitian kualitatif.
- Perlu ada kerjasama satu dengan yang lainnya.
4 Kerelevanan latihan-latihan yang ada dalam BMP - Perbanyak latihan-latihan terutama yang
' MAPU 5103 dengan substansi yang disajikan. - terkait dengan penelitian di bidang administrasi
publik
5 Kerelevanan contoh dengan substansi yang perlu diperbanyak contoh-contoh yang berkaitan
' disajikan. dengan bidang pemerintahan dan administrasi publik.
Kerelevanan ilustrasi dengan substansi yang oo .
6. disaiikan. llustrasi masih harus ditambah
7 Panduan bagi mahasiswa untuk mengerjakan
' fatihan.
8 Panduan bagi mahasiswa untuk menilai tingkat
' keberhasilan belajarnya.
9. Kekonsistenan format.
10. informasi tentang pemanfaatan jenis media lain. Masih periu febih fokus .
1. Lay out dan setting yang sesuai standar, Perlu lebih disesuaikan lagi dan agak kurang menarik

6. Ketercernaan

Untuk menilai kualitas ketercernaan dari BMP ini, dilakukan dengan mengajukan 7 item
pertanyaan yang terkait dengan ketercernaan. Hasil penelitian tentang hal tersebut sebagai

berikut.
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Tabel 4.7 Hasil Penilaian Responden terhadap Kualitas Ketercernaan

Kelogisan pemaparan isi materi.

2. | Sistimatika pengorganisasian materi. - 1 18 1 - 8 90 5
Kelogisan dan sistimatika

3 pengorganisasian bab/sub bab. ) 2|\ ! ) 71 8 5

4 Kelogisan qan §istim§tika . 1 19 1 _ 8 95
pengorganisasian latihan dan tugas. 5
Kemudahan contoh dari ilustrasi dalam

5. | BMP untuk dipahami pembaca - 2 16 2 - 8 80
terhadap materi dalam BMP. 10
Kualitas alat bantu baca, seperti

6 hgad:qg, sub heading, sign posting dan . 2 17 1 . 8 85
lain-lain dalam membantu pemahaman
pembaca terhadap materi dalam BMP. 5
Ketertiban dan kekonsistenan format

7. BMP. - 0 18 2 . 0 90 10

Rata-Rata - (114117711 1.29 - 7,00 | 88,57 | 6,43

Catatan : STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, B = baik dan SB = sangat baik

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa 6,43% responden memberikan penilaian “sangat baik”,
88,57% responden memberikan penilaian “baik” dan hanya 7% responden yang memberikan
penilaian “tidak baik” terhadap ketercernaan dari BMP ini. Beberapa hal yang masih harus
ditingkatkan kualitasnya berdasarkan masukan dari responden seperti yang terdapat pada

tabel berikut.

27



Tabel 4.8 Masukan dari Responden tentang Ketercernaan

1. | Kelogisan pemaparan isi materi. -

Sistimatika pengorganisasian

2. . -
materi.
Kelogisan dan sistimatika Perlu disesuaikan lagi antara bab dan sub bab
3. | pengorganisasian dengan yang lebih mendekati.
bab/sub bab.
4 Kelogisan dan sistimatika Sistimatika latihan dan soal perlu disesuaikan
" | pengorganisasian latihan dan tugas. | lagi
Kemudahan contoh dari ilustrasi ) ge:)l us 1tambba};l d; ngan Cngh kasus.l h
dalam BMP untuk dipahami T Devaikiya beritibungan dengan masafa
5. administrasi publik

pembaca terhadap materi dalam A . .
BMP. - Contoh penulisan/ilustrasi perlu ditambah

dengan contoh kasus.

Kualitas alat bantu baca, seperti
heading, sub heading, sign posting
6. | dan lain-lain dalam membantu -
pemahaman pembaca terhadap
materi dalam BMP.

Ketertiban dan kekonsistenan
format BMP.

7. Tata Wajah
Untuk menilai kualitas tata wajah dari BMP ini, dilakukan dengan mengajukan delapan
item pertanyaan yang terkait dengan tata wajah. Hasil penelitian tentang hal tersebut sebagai

berikut.
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Tabel 4.9 Hasil Penilaian Responden terhadap Kualitas Tata Wajah

Kemenarikan warna huruf di sampul
2 depan. P . 2 18 1 . 10 90 5

Kemenarikan warna kertas untuk
3 mendapat perhatian. " 2 17 1 - 10 85 5

Kemenarikan judul di sampul depan untuk |
4 mendapat perhatian. 0 20 0 - 0 100 0

5 | Kemenarikan gambar di sampul depan .
" | untuk mendapat perhatian. 3 16 1 - 15 80 5

6 Kemenarikan ilustrasi di sampul depan _
" | untuk mendapatkan perhatian. 4 16 0 - 20 80 0

7 | Kemenarikan huruf untuk mendapatkan .
* | perhatian. 1 18 1 - 5 90 5

Kemenarikan tata letak atau pola

8. | pengetikan untuk mendapatkan -
perhatian. 0 19 1 - 0 95 5

Rata-Rata - 2 [ 173751075 0 10 | 86.875 3.75
Catatan : STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, B = baik dan SB = sangat baik

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa 3,75% responden memberikan penilaian ”sangat baik”,
86,875% responden memberikan penilaian “baik” dan hanya 10% responden yang
memberikan penilaian “tidak baik” terhadap tata wajah dari BMP ini. Beberapa hal yang
masih harus ditingkatkan kualitasnya berdasarkan masukan dari responden seperti yang

terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Masukan dari Responden tentang Tata Wajah

- Warna cerah lebih bagus.
1 Kemenarikan warna gambar di | - Sebaiknya antar gambar, warna dan tulisan
" | sampul depan. serta warna gambar lebih variatif dan kontras.

- Perlu ditambah kontras lagi.

K i huruf di - Huruf kurang tebal.
2. emenarikan warna urdt & - Sebaiknya antar gambar, warna dan tulisan

sampul depan. . o
P P - serta warna gambar lebih variatif dan kontras.
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Kemenarikan warna kertas Sebaiknya cari warna yang lebih menarik, kalo
untuk mendapat perhatian. bisa full colour.

Kemenarikan judul di sampul
4. | depan untuk mendapat -
perhatian.

Gambar di sampul depan :
Kemenarikan gambar di sampul | - kurang mencerminkan suasana penelitian.

5. | depan untuk mendapat kurang menarik sebab tidak mengindikasikan
perhatian. adanya penelitian.

kurang menggambarkan isi/ kandungan buku.

Kemenarikan ilustrasi di sampul
6. | depan untuk mendapatkan
perhatian.

Sangat perlu untuk diperjelas.
Kurang “catch eye”

7 Kemenarikan huruf yntuk Tidak menarik.
mendapatkan perhatian.

Kemenarikan tata letak atau pola
8. | pengetikan untuk mendapatkan | Perlu ada peningkatan.
perhatian.

8. Validitas Isi (Kelengkapan Komponen dan Cara Penulisan RMK)

Untuk menilai kualitas validitas isi (kelengkapan komponen dan cara penulisan RMK)
dari BMP ini, dilakukan dengan mengajukan lima item pertanyaan yang terkait dengan
validitas isi (kelengkapan komponen dan cara penulisan RMK). Hasil penelitian tentang hal

tersebut sebagai berikut.
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Tabel 4.11 Hasil Penilaian Responden terhadap Kualitas Validitas Isi (Kelengkapan
Komponen dan Cara Penulisan RMK)

1. Peta Kompetensi yang ada
dalam BMP MAPU 5103. - 2 17 1 - 10 | 85 5
2. Rumusan Kompetensi
Umum yang ada dalam i 0 18 ’ i 0 92 10
BMP MAPU 5103.
3. Rumusan Kompetensi
Khusus yang ada dalam i 1 18 1 ) 5 920 5
BMP MAPU 5103.
4. Sistimatika Kompetensi
Khusus dan Kompetensi i ’ 17 1 i 10 | 85 5
Umum.
Rata-Rata - | 125]17.5]125] 0 [6.25] 875 6.25

Catatan : STB = sangat tidak baik, TB = tidak baik, B = baik dan 5B = sangat baik

Tabel 4.11 menunjukkan bahwa 6,25% responden memberikan penilaian “sangat baik”,
87,5% responden memberikan penilaian “baik” dan hanya 6,25% responden yang
memberikan penilaian “tidak baik™ terhadap validitas isi (kelengkapan komponen dan cara
penulisan RMK) dari BMP ini. Beberapa hal yang masih harus ditingkatkan kualitasnya

berdasarkan masukan dari responden seperti yang terdapat pada tabel berikut.

Tabel 4.12. Masukan dari Responden tentang Validitas Isi
(Kelengkapan dan Cara Penulisan RMK)

| Kurang fokus pad

1. Peta Kompetensi yang ada dalam BMP MAPU 5103. administrasi publik

2. Rumusan Kompetensi Umum yang ada dalam BMP
MAPUS5103.

3. Rumusan Kompetensi Khusus yang ada dalam BMP
MAPU 5103.

4. Sistimatika Kompetensi Khusus dan Kompetensi
Umum.
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B. Kualitas BMP MAPU5103 Metodologi Penelitian Administrasi Publik

1. Keterbacaan

Dua belas (12) item pertanyaan dalam kuesioner, hanya lima (5) item yang dianggap
masih butuh perbaikan, yakni : kekonsistenan, keproporsionalan, keruntunan dan keefektifan
kalimat.

Menurut responden, di dalam BMP MAPU 5103 seringkali pada penggunaan istilah yang
sama tidak ditulis secara konsisten. Kadang untuk istilah yang sama ditulis dengan cara di
bold, kadang tidak di bold. Seharusnya, hal ini tidak boleh terjadi. Penulis hendaknya sudah
mengetahui bahwa istilah tersebut harusnya ditulis dengan cara di bold atau tidak di bold,
untuk kemudian penulisannya harus tetap sama di berbagai tempat istilah tersebut berada.

Bentuk dan ukuran huruf yang digunakan masih dianggap perlu untuk dibesarkan agar
dapat lebih jelas. Hal ini sangat perlu terutama bagi mahasiswa atau pengguna BMP mata
kuliah ini yang tidak dapat lagi melihat dengan jelas huruf yang berukuran kecil.

Di dalam modul ini, setelah penjelasan tentang rencana penelitian dilanjutkan dengan
penjelasan tentang variabel-variabel, tinjauan pustaka, kerangka teori hingga ke penulisan
laporan penelitian. Tidak ada penjelaan tentang subjek penelitian. Padahal, sebagai calon
peneliti harus mengetahui subjek yang akan diteliti. Oleh karena itu, perlu penjelasan tentang
hal tersebut. Menurut responden, penjelasan tentang subjek penelitian sebaiknya ditempatkan
setelah rencana penelitian.

Terkait dengan keefektifan kalimat yang digunakan dalam penulisan BMP mata kuliah
ini, responden menilai penjelasan antar sub bab kurang jelas. Seringkali penjelasan diakhir

bab tidak terkait dengan sub bab yang dijelaskan di awal.

2. Kecermatan

Sebelas (11) item pertanyaan yang menyangkut tentang kecermatan penulisan BMP mata
kuliah ini, ternyata ada delapan (8) item yang menurut responden masih harus diperbaiki,
misalnya tentang sifat operasional rumusan kompetensi (umum dan khusus), pemilahan
materi pembelajaran menjadi bagian-bagian kecil, kerelevanan bagian latihan, contoh
maupun ilustrasi dengan substansi, panduan dalam mengerjakan latihan, informasi tentang
pemanfaatan jenis media lain dan lay out/setting yang sesuai standar. Secara rinci, masukan-

masukan tentang hal tersebut sebagai berikut.
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Terkait dengan sifat operasional dari rumusan kompetensi umum dan kompetensi khusus

yang ada dalam BMP mata kuliah ini, menurut responden belum mengarah pada kompetensi

bidang administrasi publik. Rumusan kompetensi umum dan khusus yang ada dalam BMP

ini masih bersifat umum. Dalam hal ini responden mengharapkan rumusan kompetensi

(umum dan khusus) dibuat mengarah ke bidang Administrasi Publik. Dengan demikian

diharapkan hal-hal yang akan dijelaskan selanjutnya akan mengarah ke bidang administrasi

publik.

Dalam item ke-3 tentang pemilahan materi pembelajaran menjadi bagian-bagian yang

kecil-kecil, menurut responden materi sebaiknya ditambahkan contoh-contoh penelitian

sosial dan pemerintahan. Mengingat kompetensi Administrasi Publik banyak terkait dengan

hal-hal yang bersifat sosial dan pemerintahan.

a. Terkait dengan point 5, 6 dan 7 tentang kerelevanan latihan, contoh dan ilustrasi dengan

substansi, beberapa masukan tentang hal ini di antaranya:

1Y)

2)

3)

Responden menilai bahwa latihan-latihan yang diberikan belum ada kaitan yang erat.
Artinya, belum ada keterkaitan antara latihan yang satu dengan yang lainnya. Latihan-
latihan yang disajikan terlihat saling lepas. Jumlah latihan-latihan juga dirasakannya
masih kurang. Responden menginginkan jumlah latihan ditambah untuk

meningkatkan wawasan dari para pembaca.

Contoh-contoh yang diberikan kurang menyangkut masalah-masalah di bidang
administrasi publik. Responden menyarankan agar contoh-contoh yang diberikan

dikaitkan dengan permasalahan di bidang Administrasi Publik.

Keterkaitan antara ilustrasi dan substansi, responden mnginginkan ilustrasi yang
diberikan juga mengarah pada bidang administrasi publik. Hal ini penting agar
penguna BMP ini memahami tentang ruang lingkup penelitian di bidang administrasi

publik.

b. Pada item ke-7 tentang panduan untuk mengerjakan latihan, responden menyarankan

untuk memperbanyak contoh-contoh. Artinya, contoh tidak hanya dalam bentuk pilihan

ganda saja, tetapi bisa juga dalam bentuk essay. Selain itu, bisa juga pembaca diberikan

masalah dalam bentuk studi kasus, kemudian diberikan pertanyaan dalam bentuk pilihan

ganda.
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C.

Pada item 10 tentang informasi pemanfaatan jenis media lain, rsponden menilai sangat
kurang. Penjelasan tentang pemanfaatan media lain hanya penggunaan SPSS saja.
Untuk meningkatkan wawasan pembaca BMP ini bahwa ada media lain lagi (misalnya

SWOT) yang bisa dimanfaatkan, maka hal tersebut perlu dijelaskan di BMP ini.

Pada item 11 tentang lay out dan setting yang sesuai standar, responden menginginkan
perlu dilakukan perubahan. Lay out dan setting, meskipun terasa masih dalam kategori

standar, namun dinilai masih kurang menarik.

Ketercernaan

Tujuh (7) item tentang ketercernaan, ada tiga (3) item (3, 4 dan 5) yang mendapatkan

masukan dari responden. Beberapa masukan tersebut sebagai berikut.

a

Pada item ke-3 tentang kelogisan dan sistimatika pengorganisasian bab/subbab perlu
untuk diperbaiki. Responden menyarankan agar antarbab dan subbab disesuaikan dengan

hal-hal yang lebih mendekati.

Pada item ke-4 tentang kelogisan dan sistimatika pengorganisasian latihan dan tugas,
responden menyarakan agar kasus-kasus yang diberikan dalam latihan dan tugas
mengarah pada kasus-kasus yang terkait dengan bidang administrasi publik. Hal ini
penting untuk menambah pengetahuan pembaca BMP ini sebagai calon peneliti di

bidang Administrasi Publik.

Pada item ke-5, responden memberikan penilaian bahwa kemudahan contoh dari ilustrasi
terhadap materi dalam BMP perlu ditingkatkan lagi kualitasnya. Responden
menyarankan agar contoh-contoh kasus sebaiknya ditambah terutama tentang kasus-

kasus yang berhubungan dengan bidang administrasi publik.

Tata Wajah

Delapan (8) item tentang tata wajah, ada enam (6) item yang mendapatkan masukan dari

responden. Secara rinci, masukan dari responden tentang tata wajah sebagai berikut.

a

Pada item ke-1 tentang kemenarikan warna gambar di sampul depan, responden
menyarankan warna dari halaman sampul menggunakan warna-warna yang lebih

menarik lagi agar menjadi lebih bagus. Warna yang digunakan sebaiknya warna-warna
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yang lebih cerah. Responden juga menyarankan agar antara gambar dan tulisan yang ada
di halaman sampul, sebaiknya lebih variatif dan kontras. Selain itu, gambar yang

ditampilkan di halaman sampul dinilai kurang mencerminkan suasana penelitian.

b Pada item ke-2 tentang kemenarikan warna huruf di sampul depan, responden
mengharapkan agar huruf yang digunakan lebih tebal. Hurufnya juga diinginkan agar
lebih variatif lagi.

¢ Pada item ke-3 tentang kemenarikan warna kertas untuk mendapatkan perhatian,
responden menyarankan masukan agar warna yang digunakan warna-warna yang lebih

menarik. Jika memungkinkan, warna yang digunakan full colour.

d Pada item ke-4 tentang kemenarikan gambar di sampul depan untuk mendapat perhatian,
responden menilai bahwa gambar di sampul depan kurang mendapat perhatian. Hal ini
disebabkan gambar di sampul depan tidak mengindikasikan suasana penelitian dan
kurang menggambarkan isi/kandungan BMP dan kurang sesuai dengan topik yang ada di

BMP ini.

e Pada item ke-6 tentang kemenarikan ilustrasi di sampul depan untuk mendapatkan
perhatian, responden menganggap perlu untuk diperjelas lagi. Responden menganggap

sampul depan kurang “catch eye”.

f Pada item ke-7 tentang kemenarikan huruf di sampul depan untuk mendapatkan
perhatian, responden menilai huruf yang ditampilkan di sampul depan kurang menarik.
Untuk membuat agar menjadi lebih menarik perhatian pengguna, maka huruf di sampul

depan disarankan menggunakan huruf dari jenis lain.

5. Validitas Isi (Kelengkapan Komponen dan Cara Penulisan RMK)

Terkait dengan kekonsistenan antar komponen, tidak ada masukan bagi perbaikan BMP
ini. Diduga hal ini disebabkan responden kurang memahami tentang keterkaitan antara peta

kompetensi dan GBPP.
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Relevansi Kompetensi di BMP Metodologi Penelitian Administrasi Publik
(MAPU1503) dengan Kompetensi TAPM

Peta Kompetensi di BMP

Ada empat (4) item pertanyaan yang diajukan yang terkait dengan peta kompetensi

seperti yang terdapat pada uraian tentang peta kompetensi. Masukan-masukan yang

diberikan responden pada ke- 4 item pertanyaan tersebut sebagai berikut.

a

Pada pertanyaan ke-1 tentang keterkaitan antara peta kompetensi yang ada di BMP
dengan pengetahuan mengenai prosedur untuk melakukan penelitian, responden menilai
bahwa hal itu bisa saja terjadi. Artinya dari peta kompetensi yang ada dalam BMP ini,
pengguna/pembaca BMP ini dapat saja memiliki pengetahuan tentang prosedur
penelitian secara umum. Namun demikian, karena pengguna BMP ini adalah mahasiswa
yang akan melakukan penelitian di bidang administrasi publik, maka responden
menyarankan agar di peta kompetensi juga sudah dapat dibedakan antara penelitian

sosial dan penelitian administrasi publik.

Pada pertanyaan ke-2 tentang dukungan peta kompetensi yang disajikan di BMP dalam
pencapaian kompetensi di bidang Administrasi Publik, responden menilai bahwa peta
kompetensi yang ada dalam BMP ini masih kurang mencapai kompetensi penelitian di
bidang Administrasi Publik. Peta kompetensi yang ada dalam BMP ini masih terlalu

umum, belum spesifik mengarah ke bidang Administrasi Publik atau masih belum fokus.

Pada pertanyaan ke-3 tentang kemanfaatan peta kompetensi yang ada dalam BMP ini
dalam mengarahkan pengguna untuk merancang suatu penelitian di bidang Administrasi
Publik, responden menilai bahwa agar hal tersebut dapat terwujud, maka dalam peta
kompetensi juga dibedakan antara penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif. Kedua

bentuk penelitian tersebut sebaiknya mengarah ke bidang Administrasi Publik.

Pada pertanyaan ke-4 tentang upaya agar peta kompetensi dapat membantu pembaca
dalam merancang suatu penelitian di bidang Administrasi Publik, responden menilai
bahwa upaya tersebut dapat dilakukan dengan cara menyajikan materi-materi yang
terkait dengan bidang Manajemen Administrasi Publik. Responden menganggap bahwa
materi sebaiknya dibagi ke dalam 3 hal yang berbeda, yakni: a) praktik administrasi

publik di tingkat pemerintahan pusat dan daerah, b) jasa pemerintah, dan c) kebijakan
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administrasi publik. Ketiga hal tersebut memiliki karakteristik yang berbeda, baik dalam

hal variabel-variabel yang digunakan dan sebagainya.

2. Pendahuluan

Sama halnya seperti BMP-BMP lainnya, di dalam BMP mata kuliah MAPU 5103 juga
ada bagian pendahuluan. Sehubungan dengan hal tersebut, agar BMP ini dapat memberikan
bekal kepada pengguna dalam merancang penelitian di bidang Administrasi Publik,
responden menilai hal tersebut perlu didukung oleh penjelasan tentang bidang administrasi
publik mulai dari bagian pendahuluan. Oleh karenanya, responden mengharapkan di bagian

pendahuluan dalam BMP ini juga dibahas tentang penelitian di bidang Administrasi Publik.

3. Substansi

Terkait dengan substansi, agar BMP ini dapat mengarahkan pengguna dalam melakukan
penelitian di bidang Administrasi Publik, responden menyarankan agar pada substansi
diperbanyak kasus-kasus yang terkait dengan bidang Administrasi Publik, tetapi disesuaikan
dengan materi yang ada. Artinya, materi-materi yang disajikan dapat saja sama dengan yang
sudah ada saat ini, namun materi-materi tersebut harus dikaitkan dengan masalah di bidang
Administrasi Publik. Contoh-contohnya pun sebaiknya juga terkait dengan bidang
Administrasi Publik. Demikian halnya dengan substansi, juga harus ditekankan pada materi-
materi yang terkait dengan Administrasi Publik, bukan administrasi secara umum agar lebih
terfokus dan meningkatkan pemahaman. Responden juga menyarankan, baik contoh rencana
penelitian, contoh rumusan masalah, contoh kerangka pemikiran, contoh variabel-variabel
yang digunakan sebaiknya juga terkait dengan bidang Administrasi Publik, jika
memungkinkan dapat dibedakan lagi menjadi rumusan masalah, kerangka berfikir maupun

variabel-variabel dalam bidang administrasi publik yang lebih spesifik.

4. Latihan

Terkait dengan latihan-latihan yang disajikan dalam BMP ini, responden menyarankan
agar latihan tersebut dikaitkan dengan perkembangan di bidang Administrasi Publik.
Menurut responden, untuk mencapai tujuan tersebut, latihan yang diberikan sebaiknya
mengarah pada pengenalan masalah, hubungan asimetri, menentukan subjek penelitian dan

latihan dalam mempersiapkan data di bidang Administrasi Publik.
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5. Contoh

Terkait dengan contoh, agar BMP MAPU5103 dapat mengarahkan pengguna dalam
merancang penelitian di bidang Administrasi Publik, responden menganggap contoh-contoh
yang disajikan dalam BMP ini baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif, selayaknya
dikaitkan dengan bidang Administrasi Publik. Persyaratan-persyaratan untuk penelitian yang
bersifat kualitatif maupun kuantitatif juga perlu dijelaskan. Selain itu, perlu dijelaskan alat
pengolahan data yang diperlukan dari masing-masing jenis penelitian tersebut. Responden
juga menyarankan agar contoh-contoh yang ada di BMP ini ditambahkan tentang penggunaan

analisis regresi yang mengarah ke bidang administrasi publik baik pusat maupun daerah.

D. Identifikasi Pendapat Pakar tentang Kualitas Isi BMP MAPU 5203 dan Kesesuaian
BMP dengan Kompetensi Administrasi Publik

Hasil penelitian secara keseluruhan dari buku materi pokok (BMP) MAPU5203, menurut
pendapat Pakar A bahwa BMP tersebut masih layak digunakan sebagai salah satu referensi
untuk mata kuliah Metode Penelitian Administrasi dengan nilai 8,5. Keunggulan BMP
terletak pada materi baik segi substansi maupun penyajian, meskipun masih memerlukan
penyempurnaan lebih lanjut pada setiap modulnya. Adapun rincian masukan Pakar untuk
setiap modul adalah sebagai berikut.

Modul 1 membahas tentang Logika dan Prosedur Penelitian Administrasi yang secara
umum materinya sangat relevan, walaupun untuk beberapa hal perlu perbaikan agar lebih
akurat dan mendalam. Secara rinci konsep atau prinsip esensial yang perlu ditambahkan pada
modul ini adalah sebagai berikut.

Kegiatan Belajar 1 membahas tentang Logika Penelitian. Dalam permasalahan
penelitian perlu penjelasan bahwa dalam menetapkan permasalahan penelitian umumnya
digunakan latar belakang permasalahan yang berfungsi sebagai argumen pembenaran
mengapa seorang peneliti menetapkan pilihannya pada pokok permasalahan tertentu. Selain
itu, dalam kerangka teoritik perlu disimpulkan bahwa tugas utama seorang peneliti dalam
membangun kerangka teori adalah dengan mengkaji berbagai teori beserta konsep-konsepnya
yang relevan bagi penelitian terkait dan pada akhirnya mendapatkan logika berpikir yang
akan dipakai dalam penelitian berdasarkan kajian yang dilakukan. Tugas lain yang perlu
dilakukan juga oleh seorang peneliti pada bagian ini adalah mempersiapkan peneliti untuk

membumikan konsep-konsep yang abstrak ke dalam bentuk yang lebih terukur. Untuk itulah
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mendefinisikan konsep-konsep yang akan dipakai dalam penelitiannya merupakan hal yang
sangat penting.

Pada bidang metodologi, modul ini juga belum menjelaskan fungsi utama dari tahap
metodologi penelitian. Padahal fungsi ini penting dan utama dalam sebuah penelitian, yaitu
menetapkan cara untuk mendapatkan atau mengumpulkan data secara ilmiah atau yang dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Sub Bahasan Analisa Data perlu ditambahkan bahwa
dalam melakukan analisis data teori ataupun konsep yang telah dikaji, harus dipakai sebagai
alat analisis. Sejauhmana terdapat konsistensi data dengan teori yang dipakai, jika tidak
terdapat konsistensi data maka bagaimana menjelaskannya. Selanjutnya pada pokok bahasan
kesimpulan penelitian, perlu dijelaskan bahwa dalam membuat kesimpulan maka seorang
peneliti sebaiknya kembali pada uraian yang bersifat abstrak agar tidak terjebak menjadi
rangkuman (ringkasan). Hal yang sering dilakukan oleh peneliti adalah tidak dapat
membedakan antara pembuatan rangkuman dengan menarik kesimpulan. Dalam membuat
kesimpulan Peneliti kembali menguraikan data yang telah dikaji pada bab analisis data. Pada

Gambar 4.1 menggambarkan sebagai berikut.

Perumusan Permasalahan Penelitian

]

Perumusan Kerangka Teoritik

Penentuan Metodologi
Analisis Data

Penarikan Kesimpulan

Gambar 4.1 Tahapan Penelitian

Secara teoritis, logika penelitian sebaiknya digambarkan sebagai sebuah siklus agar

terlihat bahwa proses penelitian merupakan proses yang tidak pernah berhenti karena hasil
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sebuah penelitian dapat memberikan masukan bagi penelitian baru yang akan dilakukan. Oleh

karena itu, seharusnya siklus logika penelitian adalah sebagai berikut.

1. Perumusan Permasalahan Penelitian

N

2. Perumusan Kerangka

4, Penarikan Kesimpulan

3. Penentuan Metodologi

~_

Gambar 4.2, Siklus Logika Penelitian

5. Analisis Data

Kegiatan Belajar 2, Prosedur Penelitian, pada sub bahasan tentang 20 langkah dalam
prosedur penelitian tidak menjelaskan secara rinci tentang sejumlah butir, seperti butir 3 yaitu
memformulasikan  permasalahan. Langkah-langkah apa yang dilakukan dalam
memformulasikan permasalahan, bagaimana caranya, dan kaitannya dengan pendekatan
penelitian tidak dijelaskan secara rinci. Oleh karena itu, perlu diberikan penjelasan pada
setiap butir dalam 20 langkah prosedur penelitian, sehingga tidak akan membingungkan
pembaca. Dua puluh langkah tersebut dibagi menjadi lima rantai logika penelitian sebagai
berikut.

Rantai Pertama, Logika Penelitian yang membahas, Perumusan Permasalahan Penelitian,
terdiri dari langkah-langkah:

1. menjelaskan latar belakang permasalahan penelitian;
merumuskan pokok permasalahan;
memformulasikan permasalahan;

menjelaskan tujuan penelitian;

TSI

menguraikan manfaat penelitian.
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Rantai Kedua, Logika Penelitian membahas tentang: Perumusan Kerangka Teoritik, yang
terdiri dari langkah-langkah:

6. mengkaji kepustakaan;
7. mendefinisikan variabel dan indikator;

8. menjelaskan kerangka teoritik.

Rantai Ketiga, Logika Penelitian membahas tentang Penentuan Metodologi, yang terdiri
dari langkah-langkah:

9. menentukan metode penelitian;

10. menentukan populasi dan sampel;

11. membuat matriks pengembangan instrumen;
12. membuat rancangan pengembangan instrumen;

13. membuat instrumen.

Rantai Keempat, Logika Penelitian membahas tentang Penganalisisan Data, yang terdiri
dari langkah-langkah:
14. mengumpulkan data;
15. mengolah data;
16. membuat rencana analisis data;
17. menganalisis data;

18. menafsirkan data.

Rantai Kelima, Logika Penelitian membahas tentang Penarikan Kesimpulan, yang terdiri
dari langkah-langkah:

19. menarik kesimpulan;

20. menyusun laporan.

Khusus bagi rantai pertama yaitu logika penelitian, terutama tentang perumusan
permasalahan penelitian, pada butir 3 memformulasikan permasalahan sebaiknya dihilangkan
saja, cukup dengan merumuskan pokok permasalahan.

Kegiatan Belajar 3, tentang Hakikat Penelitian Kualitatif, sebaiknya juga ditambahkan
uraian materi yang menjelaskan tentang hakikat penelitian kuantitatif. Dengan demikian isi
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kegiatan Belajar 3 adalah Hakikat Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, sehingga isi materi
modul ini dapat membahas kedua pendekatan penelitian ini secara seimbang.

Kegiatan Belajar 4, tentang Ruang Lingkup Administrasi Publik. Dalam penyajian
materi modul sebaiknya ditambahkan pendapat McKenzy (tahun) yang membahas tentang
tujuh dimensi dalam organisasi yang dikenal dengan The Seven Ss-nya, yang mencakup,
Structure (struktur Organisasi), System (sistem atau berbagai sistem yang ada dalam
organisasi), Staff (sumber daya manusia dalam organisasi), Skill (organization knowledge),
Strategy (strategi organisasi), Shared Values (budaya organisasi), dan Style (kepemimpinan
dalam organisasi). Referensi lain yang dapat digunakan adalah buku In Search of Excellent.
Ruang lingkup penelitian administrasi public masa kini, adalah hal-hal yang berkaitan dengan
konsep good governance, pelayanan publik, dan desentralisasi serta otonomi daerah juga
menjadi ruang lingkup penelitian administrasi publik.

Modul 2 tentang Konsep kunci dalam permasalahan penelitian. Isi atau materi modul 2
ini sangat relevan, namun kurang akurat dan mendalam.

Kegiatan Belajar 1, membahas konsep kunci dalam permasalahan penelitian, sebaiknya
petlu ditambahkan hal-hal yang menjelaskan perlunya latar belakang permasalahan, fungsi
dan isi latar belakang permasalahan. Hal lain yang cukup penting adalah bagaimana
merumuskan pokok permasalahan. Bagaimana kaitan antara latar belakang permasalahan dan
pokok permasalahan.

Kegiatan Belajar 2 membahas tentang perlunya mempertajam contoh yang ada dalam
hal permasalahan penelitian kualitatif untuk menjelaskan fokus penelitian kualitatif, dan
sebaiknya diberikan juga contoh merumuskan pokok permasalahan dalam penelitian
kuantitatif.

Modul 3 membahas tentang konsep kunci dalam kerangka teoritik yang menurut pakar A
sangat relevan dan akurat dengan kedalaman materi yang memadai. Hanya ada satu kritik
yang harus diperbaiki yang berkaitan dengan sekuen penyajian materi.

Konsep esensial yang perlu ditambahkan pada Kegiatan Belajar 1 tentang pengertian
kerangka teoritik antara lain pada tujuan dan manfaat kerangka teoritik terutama pada
penjelasan kedua. Kerangka teoritik dapat membantu kita menjelaskan dan menggambarkan
pola hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Pernyataan ini sudah benar,
namun perlu diberi tambahan sebelumnya bahwa kerangka teoritik tidak hanya menjelaskan
pola hubungan antarvariabel. Namun pembahasan yang dilakukan dalam kerangka teori
terhadap teori tertentu akan membantu peneliti untuk menemukan variable penelitian. Setelah
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menjelaskan ini baru penjelasan sebelumnya dikemukakan yaitu berfungsi menjelaskan
hubungan atau pola hubungan antarvariabel. Hal kedua adalah berkaitan dengan susunan
penyajian atau urutan butir D (lihat lampiran) yaitu model penelitian, yang sebaiknya
disajikan setelah penyajian butir E (lihat lampiran) yaitu tentang hipotesis, sehingga susunan
kegiatan belajar 1 adalah sebagai berikut.

A. Tujuan dan Manfaat Kerangka Teoritik

Variabel,

Indikator,

Hipotesis,

Model Penelitian.

m o 0w

Modul 4 membahas tentang konsep dalam metodologi penelitian.

Kegiatan Belajar 1, hasil penilaian Pakar A sangat relevan meski membutuhkan
sejumlah perbaikan terutama yang berkaitan dengan jenis-jenis penelitian. Pada sub bahasan,
jenis-jenis penelitian, penjelasan terhadap jenis-jenis metode penelitian tidak dilakukan
secara konsisten sehingga tercampur dengan teknik pengumpulan data. Sebaiknya penjelasan
tentang jenis penelitian mengikuti pembagian yang dilakukan Lawrence Neuman dalam
bukunya Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches sixth edition,
Tahun 2006, Chapter 2 Dimensions of Research. Neuman mengatakan jenis penelitian dapat
dibagi berdasarkan sejumlah dimensi, sebagai berikut.

a. Dimensi kegunaan dibagi dalam Penelitian yang bersifat dasar (murni) atau basic
research dan applied research.

b. Dimensi tujuan dibagi dalam penelitian eksploratif, penelitian deskriptif, dan penelitian
eksplanatif.

c¢. Dimensi waktu dibagi dalam cross sectional research, longitudinal research, dan case
study.

d. Dimensi paradigm penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif.

Lebih lanjut pada bagian ini, metode observasi, wawancara, eksperimen, kajian
kepustakaan, dan survey dapat dimasukkan ke dalam jenis-jenis metode dalam konteks
pengumpulan data (teknik pengumpulan data). Selanjutnya, pada pengertian populasi dan
sampel perlu ditambahkan materi yang menjelaskan tentang sample frame (kerangka sampel)

dan jenis-jenis sampel, serta kapan jenis-jenis tersebut digunakan. Penjelasan tentang sample
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frame sangat penting untuk menentukan jenis sampel mana yang akan dipakai dalam suatu
penelitian. Pada sub bahasan instrumen penelitian perlu dibahas lebih lanjut tentang
bagaimana membuat instrumen penelitian, baik penelitian kuantitatif maupun kualitatif.
Misalnya pada penelitian kuantitatif, variabel dan indikator yang sudah dirinci melalui
operasionalisasi konsep merupakan pedoman dalam membangun instrumen dalam bentuk
kuesioner. Artinya, pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam Kkuesioner haruslah
berdasarkan variabel dan indikator yang ada, sehingga data yang terkumpul dapat mencakup
seluruh variabel dan indikator yang diteliti.

Ada perbedaan yang sangat tajam dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif yaitu
instrumen yang digunakan pada penelitian kualitatif adalah diri atau pikiran si peneliti itu
sendiri yang terus berubah sesuai dengan perkembangan temuan lapangan. Pada bagian
desain penelitian terutama halaman 4.23, kotak yang berisi Metodologi Penelitian dalam
gambar 4.1. Desain Penelitian, perlu diperbaiki dengan menambah jenis penelitian yang
isinya adalah dimensi penelitian seperti yang dijelaskan pada bagian C di atas (lihat
lampiran).

Kegiatan Belajar 2, mengenai Metodologi Penelitian Kualitatif, perlu ada penjelasan
pada bagian awal tentang perbedaan antara penelitian kualitatif dalam arti paradigma
kualitatif dan penelitian kualitatif dalam arti metode pengumpulan datanya secara kualitatif.
Oleh karena, dapat saja terjadi sebuah penelitian dengan pendekatan positivisme yang
menggunakan metode penelitian kualitatif (lihat Neuman).

Modul 5 tentang konsep kunci dalam analisis data juga memerlukan tambahan
penjelasan.

Kegiatan Belajar 1 tentang konsep-konsep kunci dalam analisis data, sebaiknya
penjelasan tentang jenis-jenis data dilakukan secara lebih spesifik. Misalnya ,jenis data dilihat
dari bentuknya diketahui data kuantitatif dan data kualitatif, dari cara mendapatkannya
dikenal data primer dan data sekunder, sedangkan dilihat dari skalanya data dapat dibagi
dalam data yang bersifat nominal, ordinal, interval, dan rasio. Demikian pula dengan jenis
data kontinyus dan data kategorial memerlukan penjelasan yang lebih rinci.

Kegiatan Belajar 2 tentang analisis data dalam penelitian kualitatif. Pada bahasan
prosedur analisis data penelitian kualitatif tentang triangulasi data, memerlukan penjelasan
yang lebih rinci mengenai bagaimana melakukan triangulasi data, seperti triangulasi

berdasarkan peneliti, pengukuran, dan teori.
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Modul 6 tentang konsep kunci dalam kesimpulan penelitian sangat akurat meski
membutuhkan penambahan materi.

Kegiatan Belajar 1, konsep-konsep kunci dalam kesimpulan penelitian terutama bagian
E metode induktif-deduktif. Saat ini muncul kecenderungan baru yaitu penelitian yang
menggunakan kedua pendekatan silih berganti dalam satu rangkaian penelitian. Untuk itu,
John Creswell dan Vicki L. Plano Clark dalam buku Designing and Conducting Mixed
Methods Research, Sage, 2007, telah mengembangkan sejumlah model mixed-methods. Buku
Creswell tersebut dapat dipakai sebagai acuan untuk mengembangkan bahan pada bagian E
metode induktif-deduktif agar penjelasan tentang mixed-methods lebih dalam.

Modul 7 membahas tentang perumusan permasalahan penelitian dengan usulan
perbaikan yang diusulkan hanya berkaitan dengan sebuah langkah dalam proses perumusan
masalah dan perbaikan dalam penggunaan terminologi dalam membuat contoh.

Kegiatan Belajar 1 membahas tentang lima langkah perumusan masalah. Kelima
langkah perumusan masalah dapat dijadikan empat langkah, dengan menghapus langkah
ketiga yaitu memformulasikan permasalahan. Alasannya adalah langkah ini tidak terlalu
berbeda dengan langkah sebelumnya yaitu merumuskan pokok permasalahan. Pokok
permasalahan dapat dibuat menjadi sebuah pokok permasalahan yang baik, jika
diformulasikan secara baik dan benar pula. Misalnya, formulasikan pokok permasalahan tesis
Anda dalam kalimat tanya. Dengan demikian proses memformulasikan merupakan bagian
yang terintegrasi pada saat merumuskan pokok permasalahan. Hal ini dapat konsisten dengan
sejumlah contoh di bagian berikutnya.

Kegiatan Belajar 2 membahas contoh dan ulasan tentang permasalahan penelitian. Pada
bagian ini terdapat sejumlah istilah yang perlu diperbaiki, misalnya pada halaman 7.26
kalimat pada alinea ketiga menyatakan babwa 'kedua Undang-undang otonomi daerah tsb. ...
Jterminologi  yang lazim dipakai adalah”; “kedua Undang-undang tentang pemerintahan
daerah tsb. ...”. Dengan demikian kata ‘otonomi daerah' perlu diganti dengan 'pemerintahan
daerah'. Demikian pula pada halaman berikutnya; “...kemudian ditindaklanjuti dengan
Keputusan Mendagri dan Otonomi Daerah Nomor 50..”. Sebutan Mendagri tidak pernah
ditambah dengan Otonomi Daerah, dengan demikian cukup ditulis “Keputusan Mendagri
Nomor 50....°. Pada halaman 7.28. terjadi lagi penggunaan terminologi yang salah yaitu pada
alinea ke-6 terdapat kalimat Undang-Undang otonomi Daerah, yang benar adalah UU tentang
Pemerintahan Daerah.

Model 8 tentang Perumusan Kerangka Teoritik, perlu ditambahkan sedikit materi.
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Kegiatan Belajar 1 tentang tiga langkah perumusan kerangka teoritik yaitu pada
langkah keenam tentang mengkaji kepustakaan. Materi yang penting dan perlu ditambahkan
pada akhir bagian ini adalah output dari kajian kepustakaan dalam memperoleh variabel-
variabel yang akan diteliti beserta dengan indikator-indikatornya serta pola hubungan di
antaranya. Langkah kedelapan menjelaskan tentang kerangka teoritik. Pada bagian ini perlu
dikemukakan contoh model penelitian setelah contoh hipotesis. Hal ini agar konsisten dengan
modul-modul sebelumnya.

Kegiatan Belajar 2 tentang Contoh dan ulasan kerangka teoritik, pada halaman 8.25
modul secara langsung membahas konsep-konsep kunci. Misalnya “ dijelaskan bahwa besar
kecilnya struktur kelembagaan pada pemerintahan daerah akan dipengaruhi oleh seberapa
besar jumlah pelayanan dasar yang menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan kewenangan
yang telah didesentralisasikan oleh pemerintah pusat.” Setelah membahas hal tersebut di
aatas, baru dapat ditetapkan sejumlah konsep kunci seperti struktur atau besaran
kelembagaan. Langkah selanjutnya adalah menjelaskan konsep kunci yang akan dipakai
dalam penelitian.

Pada modul 9 tentang perumusan metodologi, saran perbaikan hanya bersifat minor
karena pada prinsipnya sudah relevan, akurat dan dibahas mendalam dalam BMP.

Kegiatan belajar 1 membahas tentang lima langkah dalam perumusan metodologi,
bahasan tentang langkah kesembilan yaitu menentukan metode penelitian, sub bahasan
menentukan beberapa alternatif metode penelitian; sebaiknya judulnya diganti menentukan
jenis penelitian. Dalam memberikan contoh pada bagian ini sebaiknya diselaraskan dengan
perbaikan yang akan dilakukan pada modul yang membicarakan hal yang sama. Perbaikan
yang dimaksud adalah pada saat menentukan jenis penelitian dilihat dari berbagai
dimensinya. Misalnya apakah penelitian yang akan dilakukan merupakan penelitian dasar
(basic research) atau penelitian terapan (applied research), apakah penelitian eksploratif,
deskriptif atau eksplanatif, apakah penelitian kualitatif atau kuantitatif, apakah penelitian
cross sectional ataukah longitudinal. Langkah kesepuluh adalah menentukan populasi dan
sampel, yang perlu dilakukan adalah menyesuaikan contoh dengan hasil perbaikan yang telah
dilakukan pada modul sebelumnya yang membahas hal yang sama. Misalnya dalam
menentukan sampel sebaiknya dibuat dahulu kerangka sampelnya. Kerangka sampel akan
menentukan jenis sampel yang dapat atau akan dipilib. Langkah ketiga belas yaitu membuat
instrument, pada halaman 9.23 bagian akhir terdapat prinsip-prinsip atau beberapa hal yang
harus dihindari dalam membuat pertanyaan (instrumen). Tambahkan dua butir prinsip yaitu:
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pertama, dalam membuat pertanyaan sebaiknya satu pertanyaan dengan pertanyaan lain harus
bersifat mutually exclusive. Kedua, dalam membuat pertanyaan lazim digunakan pertanyaan
filter.

Modul 10 membahas tentang penganalisaan data. Secara substansi perlu penambahan
minor.

Kegiatan Belajar 1, pada langkah kelima belas adalah mengolah data, yang menurut
Pakar perlu diperjelas dengan tujuan untuk memberi peringatan agar peneliti dalam mengolah
data tetap memperhatikan skala dari data yang dikumpulkan agar tepat dan akurat pada saat
melakukan analisis data. Jika pada pengolahan data tidak diingatkan skala, maka peneliti
akan kesulitan dalam memilih statistik yang akan dipakai dalam analisis data. Lebih lanjut
pada koding data, perlu ditambahkan warning (peringatan) agar koding data tidak mengubah
skala data. Misalnya dalam contoh dituliskan untuk jenis kelamin pria=1, perempuan=2, ini
tidak berarti bahwa skala data berubah dari nominal menjadi interval. Perlu diingatkan pula
bahwa pada saat peneliti harus melakukan analisis atau interpretasi data hasil penelitian,
peneliti sebaiknya menggunakan kerangka teorinya kembali sebagai alat atau pisau
analisisnya (bahan ini relevan untuk Butir D. Langkah ketujuh belas dan E. Langkah ke
delapan belas). Misalnya apa implikasi praktis dari ditolaknya atau diterimanya sebuah
hipotesa dalam penelitian yang melakukan uji hipotesa. Justru ini bagian yang sangat penting
dalam sebuah penelitian, karena ini memberi makna dan manfaat pada penelitian tersebut.

Modul 11 membahas tentang penarikan kesimpulan dan penyusunan laporan yang
menurut Pakar sudah sangat baik, relevan, akurat dan mendalam sehingga tidak perlu
mendapat penambahan apapun. Demikian juga Modul 12 yang membahas tentang
manajemen penelitian sudah sangat baik, relevan, akurat dan mendalam sehingga tidak perlu
mendapat penambahan apapun.

Secara khusus pengolahan data hasil penilaian pakar yang telah dimasukkan dalam

instrumen penelitian adalah sebagai berikut.
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Tabel 4.15. Hasil Statistik Komponen Penilaian BMP MAPU 5103 Metode Penelitian Administrasi

Descriptive Statistics

N Range | Minimum | Maximum Sum Mean Std. Variance

Statistic | Statistic [ Statistic | Statistic | Statistic | Statistic { Std. Error | Statistic | Statistic
Materi relevan 12 0 4 4 48 4.00 .000 .000 .000
Konsep tuntas 12 0 4 4 48 4.00 .000 .000 .000
E:r';“’g:g konsisten dan 12 0 4 4 48 4.00 .000 000 .000
Logis dan teratur 12 0 4 4 48 4.00 .000 .000 .000
Tingkat kesulitan sesuai
jen]ga ng 12 0 4 4 48 4.00 .000 .000 .000
Membantu menganalisis
keterkaitan teori dengan 12 0 4 4 48 4.00 .000 .000 .000
kenyataan
Tugas dan tes relevan 12 0 4 4 48 4.00 .000 .000 .000
Valid N (listwise) 12

Sumber: Hasil pengolahan data evaluasi substansi bahan ajar MAPU5103

Secara umum, dalam skala 1-10, nilai kualitas Buku Materi Pokok Metode Penelitian
Administrasi menurut Penelaah adalah 8-9. Berdasarkan hasil perhitungan dari tujuh
indikator untuk modul 1 sampai 12, jumlah rata-rata (Mean Statistic) sama dengan 48;
dengan skala 1-10, maka skor yang diperoleh adalah 10 (Rata-rata 4,0 dengan skala 1-4).
Artinya secara substansi, BMP MAPUS5103 mencerminkan substansi matakuliah Metode
Penelitian Administrasi, meski dalam beberapa hal terdapat masukan dari Pakar. Berdasar
masukan dari Pakar A dalam setiap modulnya, maka masukan tersebut menjadi penting untuk
perbaikan BMP ke depan.

Menurut Pakar B, meski secara substansi BMP sesuai kompetensi yang diharapkan
namun diperlukan contoh-contoh yang sifatnya aplikatif. Misalnya, komponen atau outline
yang harus ada dalam penelitian kuantitatif dan kualitatif harus berbeda. BMP lebih banyak
memberikan contoh penelitian-penelitian kuantitatif, sehingga perlu ditambahkan seperti
contoh penelitian kualitatif. Agar contoh itu menjadi runtut dan mudah dipahami oleh

mahasiswa, maka ada baiknya contoh diambilkan dari satu tesis tertentu.

E. Studi tentang Masukan dari Pembimbing dan Penguji Ahli atas Kualitas Penulisan
Proposal maupun Penulisan Laporan Hasil Penelitian/Draf TAPM

Pada awal ujian sidang TAPM tahun 2006 sampai dengan 2009, pertanyaan-pertanyaan
dari Penguji Ahli sekitar 60% masih berkutat pada tataran teknis penulisan. Misalnya: check
list antara referensi yang digunakan dengan daftar pustaka, kesalahan ketik, penulisan sitasi
yang tidak sesuai dengan pedoman penulisan karya ilmiah, dan sebagainya. Sedangkan

sebesar 40% pertanyaan sudah dibahas dalam substansi dan metodologi penelitian.
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Pertanyaan-pertanyaan yang diberikan sekitar substansi dan metodologi penelitian, sebesar
50% mahasiswa menjawab dengan lancar meski tidak tertulis dalam TAPM. Hal ini
menunjukkan bahwa sesuatu yang ditulis mahasiswa belum sepenuhnya dapat mencerminkan
jalan pikiran penulis, 10% mahasiswa menjawab dengan benar dan sudah dikaitkan dengan
teori yang dibahasnya sebagai alat analisis; sedangkan 40% jawaban mahasiswa seringkali
kurang sinkron dengan pertanyaan penguji ahli.

Kesulitan utama mahasiswa MAP dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penguji ahli
adalah kurang lancar, kurang menguasai permasalahan penelitian, dan kurang tepat dalam
memilih kata-kata. Oleh karena itu, dalam setiap ujian sidang, hampir 80% pertanyaan-
pertanyaan pembimbing lebih banyak untuk menggiring mahasiswa agar dapat mempertegas
kembali jawaban yang sudah disampaikan/belum menjawab pertanyaan penguji ahli. Hal ini
penting mengingat setiap penguji ahli mempunyai cara tersendiri dalam memberikan
pertanyaan yang seringkali kurang dipahami mahasiswa. Di sinilah pentingnya pembimbing
sebagai penguji dalam menerjemahkan kembali pertanyaan-pertanyaan penguji ahli.

Hasil ujian sidang selama kurun waktu kurang lebih lima tahun terakhir, dapat
dilaporkan bahwa hampir 100% TAPM harus diperbaiki kembali setelah diujikan dalam ujian
sidang TAPM. Rata-rata mahasiswa diberi waktu 1 bulan untuk menyelesaikan TAPM-nya,
namun demikian hanya 5% mahasiswa yang dapat menyelesaikan perbaikannya tepat waktu.
Sedangkan 35% menyelesaikan perbaikan TAPM dalam 2 bulan, dan 40% menyelesaikan
perbaikan TAPM 3 bulan, serta 20% menyelesaikan perbaikan TAPM di atas 3 bulan.
Perbaikan TAPM setelah ujian sidang TAPM 30% menyangkut alur penulisan TAPM yang
harus disesuaikan dengan pertanyaan penelitian, 60% harus ditambahkan analisa pembahasan
masalah, dan 10% harus memperbaiki metodologi penelitian dan menambah beberapa
instrumen penelitian.

Penelitian ini dapat memisahkan adanya tiga kategori utama kualitas penulisan TAPM,
yaitu: Bagus, Sedang, dan Kurang. Pada kategori bagus hanya 10%, karena hasil penulisan
TAPM sudah merujuk pada referensi yang digunakan serta mengikuti alur berpikir penulisan
karya ilmiah, bahasanya logis dan runtut. Mahasiswa yang penulisan TAPM-nya termasuk
kategori bagus memperoleh nilai A pada ujian sidang TAPM. Delapan puluh lima persen
(85%) penulisan TAPM termasuk kategori sedang, sebab sudah menjawab pertanyaan
penelitian meski masih deskriptif dengan analisis yang kurang mendalam, sedangkan 5%
termasuk kategori kurang sebab penulisan TAPM kurang fokus pada bidang kajian
administrasi publik. Secara keseluruhan kualitas penulisan TAPM termasuk pada kategori
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sedang dengan beberapa kelemahan yaitu masih pada tataran deskriptif dan kecenderungan
mahasiswa meneliti pada permasalahan-permasalahan sekitar manajemen sumber daya
manusia dan manajemen sektor publik. Secara umum permasalahan-permasalahan tersebut
sangat jenuh, sehingga ke depan dianjurkan tidak diteliti lagi. Permasalahan yang jenuh
tersebut adalah topik kinerja, motivasi, kepemimpinan, pengambilan keputusan, dll. Padahal
secara umum bidang kajian yang dapat menjadi kompetensi bidang ilmu administrasi
peminatan administasi publik sangat luas sebab mencakup organisasi, manajemen, dan
kebijakan sektor publik. Mengingat sebagian besar (98%) mahasiswa MAP adalah aparat
pemda maka perlu ditawarkan ke pemerintah daerah topik-topik yang menjadi permasalahan
daerah. Topik-topik bidang kajian administrasi publik yang menarik dan menjadi
permasalahan daerah tetapi tidak pernah diteliti mahasiswa itu contohnya: pemekaran
wilayah berkaitan dengan perencanaan tata ruang wilayah/daerah, dampak perubahan status
SDM struktural ke fungsional, dsb. Permasalahan tersebut ditawarkan kepada mahasiswa
MAP setempat untuk diteliti, sehingga dengan demikian kontribusi penelitian mahasiswa ke

daerahnya dapat dirasakan juga secara langsung.

F. Masukan langsung pada BMP MAPUS103 Metodologi Penelitian Administrasi

1. Masukan dari Pakar, Pembimbing, Penguji, dan Mahasiswa
Berdasarkan telaah awal beberapa masukan dari pakar, pembimbing dan penguji

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.13 Masukan dari Pakar

Masih bersifat Umum Perlu perbaikan agar akurat dan
Penelitian Adm mendalam
2 | Konsep Kunci dalam Masih umum, bahkan Perlu perbaikan agar lebihh akurat
Permasalahan Penelitian contoh tidak fokus dan mendalam
3 | Konsep Kunci dalam Masih umum, bahkan Akurat dan mendalam tapi perlu
Kerangka Teoritik contoh tidak fokus diperbaiki sekuen penyampaian
materi
4 | Konsep dalam Metodologi | Masih bersifat Umum Pembahasan jenis-jenis metode
Penelitian penelitian tidak konsisten sehingga
bercampur dengan teknik
pengumpuian data
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TELA

Konsep Kunci alam " | Masih ber5|fatUum Relevén dakurat tetapi perlu
Analisis Data penjelasan, misalnya bagaimana
j melakukan triangulasi.
6 | Konsep Kunci dalam Masih bersifat Umum Relevan dan akurat tetapi perlu
Kesimpulan Penelitian penambahan materi, misalnya
munculnya kecenderungan
pendekatan baru
7 | Perumusan masalah Masih bersifat Umum Relevan dan akurat tetapi periu
dalam penelitian diperbaiki langkah dalam proses
perumusan masalah dan perbaikan
terminologi dalam membuat contoh
8 | Perumusan Kerangka Masih bersifat Umum Perlu penambahan materi agar
Teoritik penjelasan semakin lengkap dan
baik. Output kajian yaitu variabel
dan indikator
9 | Perumusan Metodologi Masih bersifat Umum Perlu perbaikan minor tentang
contoh yang harus selaras dalam
modul tersebut
10 | Penganalisaan Data Masih bersifat Umum Perlu penambahan penjelasan
misalnya kerangka teori kembali
digunakan sebagai alat analisis dan
implikasinya terhadap hipotesis
11 | Penarikan kesimpulan dan | Masih bersifat Umum Relevan, akurat dan mendalam
penyusunan laporan tetapi periu contoh
12 | Manajemen Penelitian Masih bersifat Umum Relevan, akurat dan sudah bagus

Merujuk pada Tabel 4.13 dapat diketahui bahwa berdasarkan pandangan para pakar
terkait modul-modul dalam MAPU 5103 secara umum masih mengalami masalah bahwa
materi masih cenderung bersifat umum, seperti yang diindikasikan pada pendapat responden
di bagian sebelumnya. Namun demikian terdapat beberapa catatan yang menunjukkan bahwa
uraian modul sudah cukup baik dan aspek yang perlu ditingkatkan adalah terkait praktik-
praktik triangulasi, relevansi, akurasi dan penambahan contoh serta contoh-contoh dalam
setiap tahap. Di samping itu masih perlu pula diberikan tambahan penjelasan. Secara umum
masukan dari pakar adalah:

a. perlu ditambah hal-hal yang bersifat pragmatis dan relevan dengan bidang administrasi

publik;
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b. perlu contoh outline penelitian kualitatif dan kuantitatif;
c. kerangka teori harus mencerminkan variabel atau indikator yang akan diteliti

d. sekuen penyajian perlu dibuat lebih runtut.

Adapun masukan dari pembimbing dan penguji yang ditinjau dari catatan bimbingan

umumnya adalah:

a. latar belakang belum menunjukkan pentingnya penelitian;
b. permasalahan penelitian terlalu luas dan dangkal;
kerangka teori tidak mencerminkan variabel;
d. pembahasan dan analisis data belum mendalam, tidak dikaitkan dengan teori, belum ada

analisa dan belum menjawab permasalahan;
e. kesimpulan masih bersifat ringkasan dan kadang belum menjawab pertanyaan penelitian;

f.  saran tidak aplikatif.

Dengan demikian keterampilan bidang penelitian dari para mahasiswa masih perlu
ditingkatkan secara substansial dan komprehensif. Di samping itu kemampuan menganalisis
juga perlu ditingkatkan sehingga dapat melakukan telaah penelitian secara lebih lengkap dan

mendalam.

2. Masukan dari Pakar
Ada beberapa masukan dari Pakar Administrasi Publik yang didapat dengan cara pakar
memberikan masukan langsung pada BMP ini. Secara rinci, masukan-masukan tersebut

sebagai berikut.

a. BMP ini harus dilengkapi dengan masalah/contoh-contoh yang bersifat pragmatis.

b. Materi dalam BMP ini harus dikaitkan dengan masalah/contoh-contoh di bidang
pengelolaan perikanan.

c. Modul harus dilengkapi dengan contoh format proposal dan contoh format laporan hasil
penelitian /Tesis.

d. Materi modul harus dikaitkan dengan tujuan penyusunan proposal dan Tesis.

e. Modul harus menjelaskan batasan-batasan dalam membuat pendahuluan, tinjauan
pustaka, kerangka pemikiran maupun hasil dan pembahasan. Misalnya dalam membuat

tinjauan pustaka harus berakhir pada hipotesis dan kesimpulan adalah hipotesis itu.
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f. Dalam menentukan purposive sampling harus dijelaskan kriterianya. Misalnya untuk
random kriterianya bagaimana, dan sebagainya.

g. Dalam latihan, mahasiswa harus diberikan contoh-contoh latihan dalam membuat
hipotesis.

h. BMP ini harus menjelaskan variabel-variabel yang digunakan berdasarkan jenis
penelitiannya.

i. BMP ini juga harus memberikan contoh kepada pembaca tentang cara mencuplik
reference yang benar.

j-  Contoh-contoh format penulisan proposal/laporan hasil penelitian dari UT juga perlu
ditambahkan dalam BMP ini.

k. Penjelasan tentang statistik deskripsi dan statistik inferensi sebaiknya dijelaskan ke
pengguna agar merujuk ke text book statistika.

1. Setelah penjelasan tentang temuan sebaiknya ditambahkan penjelasan tentang hasil dan

pembahasan.

3. Masukan dari Pembimbing/Penguji terhadap Hasil Penulisan Proposal, Laporan
Hasil Penelitian, dan Draf TAPM

Masukan yang disampaikan Pembimbing/Penguji atas hasil penulisan proposal/laporan
hasil penelitian/draft TAPM secara tidak langsung mengindikasikan tingkat pemahaman
mahasiswa dalam merancang suatu penelitian di bidang administrasi publik. Masukan dari
Pembimbing/Penguji dapat diminimalkan dengan cara memperbaiki penyajian materi yang
disampaikan di dalam BMP MAPU 5103 dengan melakukan revisi dengan merubah
kesalahan-kesalahan cara penulisan maupun penambahan hal-hal yang terkait dengan
prosedur penelitian di bidang Administrasi Publik. Hal ini penting dilakukan guna
menjadikan BMP ini bermanfaat dalam mengarahkan mahasiswa dalam merancang suatu
rencana penelitian (proposal) di bidang administrasi publik.

Berdasarkan masukan-masukan yang disampaikan Pembimbing atau Penguji dalam
kegiatan BTR I, BTR II maupun Ujian Sidang dalam disarikan sebagai berikut.

a. Perlu penambahan contoh-contoh penelitian berdasarkan masing-masing jurusan

(budidaya perikanan, penangkapan atau pengolahan hasil perikanan), contoh dari

kerangka teoritik, contoh dari hipotesis, contoh dari variabel-variabel yang digunakan

beserta kriteria/persyaratan-persyaratan yang menyertainya.
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4.

Teori tentang penggunaan SPPS dibuat sepintas saja dan sebaiknya pengguna diarahkan
untuk mendapatkan informasi tersebut dari reference lain.

Perlu penambahan penjelasan tentang fools lain yang dapat digunakan selain SPSS.
Penjelasan tentang grafik jangan dibuat terlalu detil, karena untuk S2 hal itu tidak terlalu
perlu dan mahasiswa sebaiknya diarahkan untuk mendapatkan hal tersebut dari reference
lain.

Penjelasan tentang perhitungan statistik jangan terlalu mendalam. Sebaiknya pengguna
diarahkan untuk mendapatkan informasi tersebut dari reference lain.

Perlu ditambahkan contoh format utuh dari proposal/laporan penelitian.

Perlu ditambahkan tata cara penulisan yang baik dan benar.

Semua hal-hal yang terkait dengan materi, mulai dari pendahuluan, substansi, latihan dan
contoh sebaiknya dikaitkan dengan bidang Administrasi Publik.

Kesalahan ketik atau kesalahan kecil dalam penulisan di BMP ini, misalnya yang
seharusnya judul sub bab ditulis dengan huruf besar tetapi ditulis dalam huruf kecil

sebaiknya juga perlu diperbaiki.

Masukan dari Mahasiswa

Ada beberapa masukan dari mahasiswa yang didapat dengan cara mahasiswa diberikan

BMP MAPU 1503 untuk kemudian mereka memberikan masukan langsung pada BMP ini.

Secara rinci, masukan-masukan yang diberikan mereka sebagai berikut.

a.

BMP ini sebaiknya tidak hanya menjelaskan tentang teori dari metode ilmiah dan metode
nonilmiah, tetapi juga perlu dijelaskan contoh-contohnya.

BMP ini juga perlu ditambahkan bentuk kerangka pemikiran dari masing-masing jenis
penelitian, baik penelitian yang kualitatif maupun penelitian yang kuantitatif lengkap
dengan variabel-variabel yang dibutuhkannya.

BMP ini perlu ditambah contoh outline tentang penulisan proposal secara utuh.

BMP ini perlu dilengkapi dengan tabel untuk pengujian hipotesis, baik t:nes maupun tabel
z karena tabel-tabel tersebut dibutuhkan dalam pengambilan keputusan untuk menolak
Ho atau menerima H1.

BMP ini perlu ditambah contoh dalam bentuk outline tinjauan pustaka.

BMP ini perlu ditambah contoh kuesioner yang siap diisi responden.

BMP ini perlu ditambah contoh pengukuran reliabilitas dan validitas yang terkait dengan

penelitian di bidang Administrasi Publik.

54



h. Penjelasan tentang aplikasi komputer seperti halnya SPSS terlalu mendalam. Sebaiknya
hanya dijelaskan repintas dan sebaiknya mahasiswa disarankan untuk membaca tentang
hal tersebut dari reference lain.

i. Semua contoh yang disajikan dalam BMP ini harus dikaitkan dengan bidang
Administrasi Publik.

j- Perlu dijelaskan batasan masalah yang disampaikan pada pendahuluan.

k. Perlu dilakukan perbaikan yang asalnya menggunakan huruf kecil menjadi huruf besar

pada judul-judul bab.

G. Peta Rekomendasi bagi Kegiatan Revisi BMP Metodologi Penelitian
Administrasi (MAPU 5103)

Dari hasil penelitian dapat disarikan beberapa hal yang dapat dijadikan acuan dalam

melakukan revisi BMP MAPU 5103 sebagai berikut.

Tabel 4.14 Peta rekomendasi

Penulisan huruf harus konsisten.
Huruf yang digunakan agar lebih besar lagi
Penjelasan antar bab dan sub bab harus berkaitan.

1. Keterbacaan

Kecermatan Rumusan kompetensi agar mengarah ke bidang Manajemen Perikanan.
Contoh dan ilustrasi yang diberikan harus mengarah ke bidang
administrasi publik.

Ketercernaan Penjelasan antara bab dan sub bab agar ke hal-hal yang lebih
mendekati.
Perlu ditambah contoh kasus dibidang administrasi publik.

Tata Wajah Warna agar digunakan yang lebih kontras dan lebih bervariasi
warnanya.

Gambar sampul perlu diganti dengan yang lebih menarik lagi yang
terkait dengan penelitian di bidang administrasi publik.

Validitas Isi Perlu ditambah praktek.
Pada tes formatif, perlu diberikan contoh yang diambil dari studi kasus.

2. | Peta Kompetensi Peta kompetensi harus dikaitkan dengan bidang Adm. Publik

Pendahuluan Pendahuluan harus dikaitkan dengan bidang Adm. Publik
Substansi Substansi harus dikaitkan dengan bidang adm. Publik
Latihan Latihan harus dikaitkan dengan bidang administrasi publik.
Contoh Contoh harus dikaitkan dengan bidang Administrasi publik.
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Masukan Perlu diberikan contoh perhitungan reliabilitas dan validitas.
Mahasiswa Perlu diberikan contoh pembuatan hipotesis.
Kesalahan ketik atau penggunaan huruf besar agar diperbaiki.
Masukan Pakar Perlu dilengkapi dengan hal-hal yang bersifat pragmatis.
Perikanan Perlu contoh format proposal, laporan penelitian atau tesis.
Perlu diberi penjelasan tentang kriteria pembuatan pendahuluan,
kerangka pemikiran, hipotesis dan penentuan variabel.
Perlu dijelaskan tentang komponen-komponen dari proposal atau
laporan hasil penbelitian.
Masukan Pakar Perlu diperbaiki kesalahan penggunaan istilah.
Manajemen Perlu diberikan contoh kuesioner yang sudah diisi.
Perlu dijelaskan kriteria pengunaan data sekunder.
Masukan Perlu dijelaskan bahwa membuat proposal harus didasarkan pada

Pembimbing atau
Penguji

masalah bukan dari teori.

Perlu dijelaskan keterkaitan antara tujuan, hipotesis, metodologi
penelitian dan kesimpulan.

Perlu dijelaskan tentang cara penulisan yang sesuai dengan aturan UT.
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1 Kesimpulan
Agar BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103) dapat memberikan
wawasan atau bekal bagi pengguna dalam merancang suatu penelitian di bidang Ilmu

Administrasi Publik, maka :

- Kualitas penyajian BMP ini harus ditingkatkan, baik terhadap keterbacaan, kecermatan,
ketercernaan, tata wajah dan validitas isi.

- Materi dalam BMP ini harus dikaitkan dengan penelitian di bidang Administrasi Publik.

- Pada BMP yang sudah ada saat ini perlu ditambah dengan format penulisan, kuesioner
maupun variabel-variabel yang terkait dengan penelitian di bidang Administrasi Publik
BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103) yang ada saat ini perlu juga
ditambahkan contoh laporan hasil penelitian kualitatif dan kuantitatif).

- Soal UAS maupun topik diskusi di tutorial baik tutorial online (tuton) maupun tutorial
tatap muka (TTM) harus terkait dengan pembuatan proposal/pembuatan laporan hasil

penelitian di bidang Administrasi Publik baik secara kualitatif maupun kuantitatif.

V.1 Saran

- Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam upaya mendapatkan materi-materi, contoh,
latihan, variabel, format dan sebagainya yan layak disajikan dalam BMP Metodologi
Penelitian Administrasi (MAPU5103)

- Hasil penelitian ini sebaiknya digunakan sebagai bahan acuan dalam

dalam melakukan revisi BMP Metodologi Penelitian Administrasi (MAPU5103).
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Yth. Bapak/ibu Pereview Substansi Buku Materi Pokok (BMP) Universitas Terbuka,

{nstrumen berikut ini dimaksudkan untuk mendokumentasikan hasil review Bapak/ibu terhadap kualitas bahan ajar
Universitas Terbuka (UT). Informasi yang diperoleh diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai apakah
kualitas bahan ajar UT sudah memadai dan aspek tertentu apa yang masih perlu dan dapat disempurnakan.

Sefiap matakuliah UT memiliki bahan ajar tercetak yang disebut Buku Materi Pokok (BMP). Setiap BMP terdiri dari
beberapa modul sesuai jumlah sks matakuliah terkait {1 sks = 3 moduf).

Kami mohon kesediaan Bapak/lbu untuk menelaah materi setiap modul, dan menuangkan hasil penilaian dan
komentar Bapak/lbu pada format penilaian modul yang relevan. Pada bagian akhir kami mohon Bapak/ibu dapat
mengulas secara umum, atau menjelaskan kesimpulan umum hasil penilaian pada halaman yang disediakan.

Atas kesediaan Bapak/Ibu membantu UT, kami sampaikan terimakasih dan penghargaan kami yang tulus.



INSTRUMEN VALIDAS| MATERI BAHAN AJAR

Kode / Nama Matakuliah: MAPU 5103/ Metode Penelitian Administrasi
Modul ke 1 LOGIKA DAN PROSEDUR PENELITIAN ADMINISTRASI

Berikan tanda v pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

- Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | =80%

1. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

2. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

3. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang
konsisten dan berimbang v

4. | Materi tersusun logis, teratur
dan koheren v

5. | Tingkat kesulitan/kedalaman
maleri sesuai dengan jenjang v
program (S1/S2)

6. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

7. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Secara umum materi yang ditulis dalam modul 1 sangat relevan, namun diperlukan sejumiah
perbaikan agar lebih akurat dan mendalam.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1 Logika Penelitian
B. Permasalahan Penelitian

Perlu penjelasan bahwa dalam rangka membuat atau menetapkan permasalahan penelitian
biasanya digunakan apa yang disebut dengan latar belakang permasalahan yang berfungsi
sebagai argumen pembenaran mengapa seorang peneliti menetapkan pilihannya pada sebuah

pokok permasalahan tertentu.
C. Kerangka Teoritik

Perlu disimputkan bahwa tugas utama dalam membangun kerangka teori adalah mqukaji

berbagai teori beserta konsep-konsepnya yang relevan bagi penelitian terkait dan pada




akhirnya mendapatkan logika berpikir yang akan dipakai dalam penelitian berdasarkan kajian
yang dilakukan.

Tugas lain yang dilakukan pada bagian ini adalah mempersiapkan peneliti untuk membumikan
konsep-konsep yang abstrak kedalam bentuk yang lebih terukur, Untuk itulah mendefinisikan

konsep-konsep yang akan dipakai dalam penelitiannya merupakan hal yang sangat penting.

D. Metodologi Penelitian

Periu dijelaskan apa fungsi utama dari tahap metodologi penelitian. Fungsi utamanya adalah
‘menetapkan cara untuk mendapatkan atau mengumpulkan data secara ilmiah (dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah).

E. Analisa Data

Dalam melakukan analisis data teori ataupun konsep yang telah dikaji dipakai sebagai pisau

analisisnya. Sejauhmana terdapat konsistensi data dengan teori yang dipakai. Jika tidak
bagaimana menjelaskannya.

F. Kesimpulan Penelitian

Dalam membuat kesimpulan peneliti sebaiknya kembali pada uraian yang bersifat abstrak agar
tidak terjebak menjadi rangkuman (ringkasan). Yang sering menjebak peneliti ke dalam
pembuatan rangkuman dan bkan kesimpulan adalah bila dalam membuat kesimpulan si

peneliti kembali menguraikan data yang telah dikaji pada bab analisis data.

Gambar 1.2 Logika Penelitian sebaiknya digambarkan sebagai sebuah siklus agar terlihat
bahwa proses penelitian merupakan proses yang tidak pernah berhenti karena hasil sebah

penelitian dapat memberikan masukan bagi penelitian baru yang akan dilakukar.

Kegiatan Belajar 2 Prosedur Penelitian
A. Dua Puluh Langkah Dalam Prosedur Penelitian

Dalam butir A terdapat 20 langkah dalam prosedur penelitian, sayangnya tidak terdapat
penjelasan rinci tentang sejumlah butir, seperti butir 3. memformulasikan permasalahan, baik
pada modul 1 ini maupun pada modul-modul berikutnya. Oleh karena itu sebaiknya terdapat
penjelasan pada setiap butir dalam dua puluh langkah prosedur penelitian, jika tidak akan

membingungkan pembaca.

Khusus bagi rantai pertama Logika penelitian: Perumusan Permasalahan Penelitian, butir 3.
memformulasikan permasalahan dihilangkan saja, cukup dengan merumuskan pokok

permasalahan.



Kegiatan Belajar 3 Hakikat Penelitian Kualitatif
Sebaiknya pada kegiatan belajar 3 juga terdapat uraian penjelasan terhadap Hakikat
Penelitian Kuantitatif, dengan demikian isi dari kegiatan belajar 3 adalah Hakikat Penelitian

Kuantitatif dan Kualitatif. Hal ini akan membuat isi kegiatan belajar 3 menjadi seimbang.

Kegiatan Belajar 4: Ruang Lingkup Penelitian Administrasi

C. Ruang Lingkup Penelitian Administrasi Publik

Dalam rangka menetapkan ruang lingkup penelitian administrasi publik ada baiknya
ditambahkan pendapat dari McKenzy tentang tujuh dimensi dalam organisasi yang dikenal
dengan the Seven Ssnya, yaitu Structure (Struktur organisasi), System (Sistem atau berbagai
sistem yang ada dalam organisasi), Staff/(Sumber Daya Manusia dalam organisasi), Skill
(organization knowledge), Strategy (strategi organisasi), Shared Values (budaya organisasi
dan Style (kepemimpinan dalam organisasi). Untuk itu buku In Search of Excelent dapat
dipakai sebagai refrensi. Selain itu pada masa kini hal-hal yang berkaitan dengan konsep good
governance, pelayanan publik, dan desentralisasi dan otonomi daerah juga menjadi ruang

lingkup penelitian administrasi publik



TINJAUAN UMUM KESELURUHAN BUKU MATERI POKOK
Pada bagian berikut ini, berikan penilaian umum secara keseluruhan materi Buku Materi
Pokok, khususnya dalam aspek berikut.
a. Keunggulan utama baik dari segi substansi maupun penyajian
Substansi sudah baik sekali walaupun ada perbaikan sedikit di sana sini.
b. Kelemahan yang masih perlu diperbaiki/disempurnakan

Perbaikan sudah dirinci pada setiap modul.

Secara umum, dalam skala 1-10, berapa nilai yang akan Anda berikan untuk kualitas
Buku Materi Pokok ini:

Nilai antara delapan dan sembilan (8-9)

Dengan kualitas seperti tersebut di atas, apakah Anda mau menggunakan Buku Materi Pokok
ini sebagai salah satu referensi bagi mahasiswa dalam matakuliah yang Anda ajar di

universitas Anda?

.Ya mau, terutama jika sudah dilakukan perbaikan. Tanpa perbaikanpun mau karena kualitas
buku sudah bagus.



Modul kg 2 : KONSEP KUNCI DALAM PERMASALAHAN PENELITIAN

Berikan tanda v pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. : Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | 260%

8. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang iimu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

9. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

10. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

11, | Materi tersusun logis, teratur

dan koheren v
12. | Tingkat kesulitan/kedalaman

maleri sesuai dengan jenjang v

program (S1/S2)

13. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

14. | Tugas dan tes relevan dengan
maleri v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.
Isi atau materi modul dua ini sangat relevan, namun kurang akurat dan mendalam. Sebagai

catatan perbaikan lihat komentar di bawah ini.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Konsep Kunci Dalam Permasalahan Penelitian

Dalam kegiatan belajar 1 ini perlu ditambahkan hal-hal yang menjelaskan perlunya latar
belakang permasaiahan, fungsi dan isi latar belakang permasatahan. Hal lain yang cukup
penting adalah bagaimana merumuskan pokok permasalahan. Yang ketiga adalah bagaimana

kaitan antara latarbelakang permasalahan dan pokok permasalahan.

Kegiatan Belajar 2: Permasalahan Dalam Penelitian Kualitatif
Dalam rangka mempertajam contoh yang ada untuk menjelaskan fokus penelitian pada
penelitian kualitatif sebaiknya berikan pula contoh merumuskan pokok permasalahan dalam

penelitian kuantitatif.




Modul kg 3 : KONSEP KUNCI DALAM KERANGKA TEORITIK

Berikan tanda Y pada kolom yang relevan dengan penifaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65- <80% | =280%

15. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

16. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

17. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

18. | Materi tersusun logis, teratur
dan koheren v

19. { Tingkat kesufitan/kedalaman
materi sesuai dengan jenjang
program (S1/S2) v

20. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teon, atau antar teori v
yang dibahas

21. | Tugas dan tes relevan dengan
maleri v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Modul 3 ini sudah sangat relevan akurat dan dengan kedalaman materi yang memadai. Hanya

ada satu kritik yang harus diperbaiki yang berkaitan dengan sekuen penyajian materi.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Pengertian Kerangka Teoritik

A. Tujuan dan Manfaat Kerangka Teoritik

Pada penjelasan kedua, kerangka teoritik membantu kita menjetaskan dan mengambarkan
pola hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya. Pernyataan ini sudah benar,
namun perlu diberi tambahan sebelumnya bahwa kerangka teoritik tidak hanya menjelaskan
pola hubungan antara variabel, namun pembahasan yang dilakukan dalam kerangka teri
terhadap teori tertentu akan membantu peneliti untuk menemukan varibel penelitiannya.
Setelah menjelaskan ini baru penjelasan sebelumnya dikemukakan yaitu berfungsi

menjelaskan hubungan atau pola hubungan antara varibel.

Hal kedua adalah berkaitan dengan susunan penyajian atau urutan butir D. Modei Penelitian

yang sebaiknya disajikan setelah penyajian butir E. Hipotesis. Sehingga susunan kegiatan




belajar 1 adalah sebagai berikut: A Tujuan dan Manfaat Kerangka Teoritik, B. Variabel, C.
Indikator, D. Hipotesis, E. Model Penglitian.



Modul ke 4: KONSEP DALAM METODOLOGI PENELITIAN

Berikan tanda v pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapalan
No. Kriteria

Komentar
<b60% | 50-<65% | 65-<80% | >80%

22. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

23. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

24. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

25. | Materi tersusun logis, teratur

dan koheren Vv
26. | Tingkat kesulitan/kedalaman

materi sesuai dengan jenjang v

program (S1/S2)

27. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teon, atau antar teori v
yang dibahas

28. | Tugas dan tes relevan dengan
materi Vv

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi dalam modul 4 khususnya yang berkaitan dengan kegiatan belajar 1 sangat relevan

namun membutuhkan sejumlah perbaikan, terutama yang berkaitan dengan jenis-jenis
penelitian.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang periu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Konsep-Konsep Kunci Dalam Metodologi

C. Jenis-Jenis Metode Penelitian
Pada bagian ini deskripsi atau penjelasan terhadap jenis-jenis metode penelitian tidak
dilakukan secara konsisten sehingga tercampur dengan teknik pengumpulan data. Sebaiknya
penjelasan tentang jenis penelitian mengikuti pembagian yang dilakukan oleh Lawrence
Neuman dalam bukunya Social Research Methods: Qualitative and Quantitative Approaches,
sixth edition, Tahun 2008, Chapter 2 Dimensions of Research. Neuman Mengatakan Jenis
penelitian dapat dibagi berdasarkan sejumiah dimensi yaitu:

a. Dimensi kegunaan dibagi dalam Penelitian yang bersifat dasar (murni) atau Basic

Research dan Applied Research




b. Dimensi Tujuan dibagi dalam Penelitian Eksploratife, Penelitian Deskriptif, dan
Penelitian Eksplanatif. ‘

c. Dimensi Waktu dibagi dalam Cross Sectional Research, Longitudinal Research, dan
Case Study.
d. Dimensi paradigma Penelitian kuantitatif dan Penelitian Kualitatif.
Untuk penjelasan yang lebih detail lihat buku Neuman di atas.
Lebih lanjut pada bagian ini metodé observasi, wawancara, eksperimen, kajian kepustakaan,

survey dapat dimasukkan dalam jenis-jenis metode dalam konteks pengumpulan data (teknik
pengumpulan data).

D. Pengertian Populasi Dan Sampel

Perlu penambahan materi yang menjelaskan tentang sample frame (kerangka sampel) dan
jenis-jenis sampel dan kapan jenis-jenis tersebut digunakan.

Penjelasan tentang sample frame sangat penting untuk menetukan jenis sampel mana yang
akan dipakai dalam suatu peneliktian.

E. Instrumen Penelitian

Perlu penjelasan bagaimana membuat instrument penelitian, baik pada penelitian kuantitatif
maupun pada penelitian kualitatif. Misalnya pada penelitian kuantitatif variabel dan indikator
yang sudah dirinci melalui operasionalisasi konsep merupakan pedoman dalam membangun
instrumen dalam bentuk kuesioner. Artinya pertanyaan-pertanyaan yang muncul dalam
kuesioner harusiah berdasarkan variabel dan indikator yang ada sehingga data yang
terkumpul dapat mencakup seluruh varibel dan indikator yang diteliti.

Namun terdapat perbedaan yang sangat tajam dalampenelitian kualitatif dimana instrumen

penelitian adalah diri atau pikiran sipeneliti itu sendiri yang terus berubah sesuai dengan
perkembangan temuan lapangannya.

F. Disain Penelitian
Pada bagian ini, terutama halaman 4.23 kotak yang berisi Metodologi Penelitian dalam
Gambar 4.1 Desain Penelitian, perlu diperbaiki dengan menambah “jenis penelitian” yang

isinya adalah dimensi penelitian seperti yang dijelaskan pada bagian C. Di atas.

Kegiatan Belajar 2: Metodologi Penelitian Kualitatif

Perlu dijelaskan dibagian awal perbedaan antara penelitian kualitatif dalam arti paradigma
kualitatif, dan penelitian kualitatif dalam arti metode pengumpulan datanya secara kualitatif.
Karena dapat saja sebuah penelitian dengan pendekatan positivisme menggunakan metode

penelitian kualitatif. (lihat Neuman)



Modul ke 5: KONSEP KUNCI DALAM ANALISIS DATA

Berikan tanda ¥ pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<B0% | >80%

29. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

30. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan funias v

31. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang V.
kansisten dan berimbang

32. | Materi tersusun logis, teratur

dan koheren v
33. | Tingkat kesulitan/kedalaman

maleri sesuai dengan jenjang v

program (S1/52)

34. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

35. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan; Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi dalam modul ke lima ini sangat relevan, akurat dan dalam. Hanya memertukan sedikit
tambahan penjelasan

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Konsep-Konsep Kunci Dalam Analisis Data
A. Pengertian Data

Sebaiknya penjelasan tentang jenis-jenis data dilakukan secara lebih spesifik. Misalnyanya
jenis data dilihat dari bentuknya dikenal data kuantitatif dan data kualitatif, dilihat dari cara
mendapatkannya dikenal data primer dan data sekunder, sedangkan dilihat dari skalanya data
dapat dibagi dalam data yang bersifat nominal, data yang bersifat ordinal, data yang bersifat
interval dan data yang bersifat ratio. Demikian pula dengan jenis data kontinyus dan data

Kategorial. Penjelasannya sudah tidak ada masalah.

Kegiatan Belajar 2: Analisis Data Dalam Penelitian Kualitatif

B. Prosedur Analisis Data Penelitian Kualitatif

6. Triangulasi

Perlu penjelasan lebih detail tentang bagaimana melakukan triangulasi, seperti triangulasit

berdasarkan penelitinya, triangulasi berdasarkan pengukurannya, triangulasi berdasarkan
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Modul ke 6: KONSEP KUNCI DALAM KESIMPULAN PENELITIAN

Berikan tanda ' pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50 - <65% | 65-<80% | =80%

36. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

37. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

38. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

39. | Materi tersusun logis, teratur

dan koheren Vv
40. | Tingkat kesulitan/kedalaman

materi sesuai dengan jenjang v

program (S1/S2)

41. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

42. | Tugas dan tes relevan dengan
maleri v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi dalam modul ini sangat relevan, akurat dan dalam, hanya membutuhkan sedikit saja

penambahan materi.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang periu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Konsep-Konsep Kunci Dalam Kesimpulan Penelitian

E. Metode Induktif-Deduktif

Pada saat ini muncul kecenderungan baru yaitu penelitian yang menggunakan kedua
pendekatan silih berganti dalam satu rangkaian penelitian. Untuk itu John Creswell dan Vicki L.
Plano Clark dalam bukunya Designing and Conducting Mixed Methods Research. SAGE,

2007, telah mengembangkan sejumiah model mixed-methods. Ada baiknya buku Creswell
tersebut dipakai sebagai acuan untuk mengembangkan bahan pada bagian ini agar penjelasan

bagian ini memadai untuk menjelaskan mixed-methods.




Modul ke. 7: PERUMUSAN PERMASALAHAN PENELITIAN

Berikan tanda ¥ pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | =280%

43. | Materi sesuai dengan

perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
leknologi, atau seni yan
relevan '

44. | Maleri menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

45. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

46. | Materi tersusun logis, teratur
dan koheren v

47. | Tingkat kesulitan/kedalaman
materi sesuai dengan jenjang
program (S1/52) v

48. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

49. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditufis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi dalam modui ini sangat relevan, akurat dan dibahas secara dalam. Perbaikan yang
diusulkan hanya berkaitan dengan sebuah langkah dalam proses perumusan masalah dan
perbaikan dalam penggunaan terminologi dalam membuat contoh.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang periu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Lima Langkah Perumusan Masalah

Ada baiknya lima langkah perumusan maslahan disingkat menjadi empat langkah saja dengan
menghapus langkah ketiga yaitu memformulasikan permasalahan. Alasannya adalah bahwa
langkah ini tidak terlalu berbeda dengan langkah sebelumnya yaitu merumuskan pokok
permasalahan. Namun agar pokok permasalahan dapat dibuat menjadi sebuah pokok
permasalahan yang baik maka haruslah diformulasikan secara baik dan benar pula. Misalnya
formulasikan pokok permasalahan tesis anda dalam kalimat tanya. Dengan demikian proses
memformulasikan merupakan bagian yang terintegrasi pada saat merumuskan pokok
permasalahan. Hal ini dapat konsisten dengan sejumlah contoh di bagian berikutnya (kegiatan

belajar 2 pada modul ini berupa contoh dan ulasan tentang permasalahan penelitian).

Kegiatan Belajar 2: Contoh dan Ulasan tentang Permasalahan Penelitian




Pada bagian ini terdapat sejumiah istilah yang perlu diperbaiki, misalnya pada halaman 7.26,
kalimat pada alinea ketiga yang mengatakan “Kedua Undang-Undang Otonomi Daerah
tersebut.....” Terminologi yang lazim dipakai adalah "Kedua Undang-Undang tentang

Pemerintahan Daerah tersebut.....". Dengan demikian kata “Otonomi Daerah” perlu diganti
dengan “Pemerintahan Daerah”.

Demikian pula pada halaman berikutnya (halaman 7.27) pada alinea ke tiga terdapat kalimat
sebagai berikut “......kemudian ditiﬁdaklanjuti dengan Keputusan Menteri Dalam Negeri dan
Otonomi Daerah Nomor 50 .....". Sebutan Menteri Dalam Negeri tidak pernah ditambah dengan

Otonomi Daerah. Dengan demikian cukup ditulis “Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor
50..."

Pada halaman 7.28 terjadi lagi penggunaan terminologi yang salah yaitu pada alinea ke enam

terdapat kalimat UU Otonomi Daerah. Yang benar adalah UU tentang Pemerintahan Daerah.



Modul ke 8: PERUMUSAN KERANGKA TEORITIK

Berikan tanda ¥ pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | =280%

90. | Maleri sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
{eknologi, atau seni yang
relevan

51. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

52. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang
konsisten dan berimbang v

53. | Materi tersusun logis, teratur
dan koheren v

54. | Tingkat kesulitan/kedalaman
materi sesuai dengan jenjang v
program {S1/S2)

55. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

56. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.
Materi dalam modul ini sangat relevan, akurat dan dibahas secara mendalam, namun periu

dilakukan sedikit penambahan materi agar penjelasan yang ada semakin lengkap dan baik.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perliu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Tiga Langkah Perumusan Kerangka Teoritik

A. Langkah Keenam: Mengkaji Kepustakaan
Yang penting ditambahkan pada akhir bagian ini adalah bahwa output dari kajian kepustakaan
adalah memperoleh variabel (variabel-variabel) yang akan diteliti beserta dengan indikator-

indikatornya serta pola hubungan diantaranya.

C. Langkah Kedelapan: Menjelaskan Kerangka Teoritik
Pada bagian ini perlu dikemukakan contoh model penelitian setelah contoh hipotesis. Hal ini

agar konsisten dengan modul-modul sebelumnya.

Kegiatan Belajar 2: Contoh dan Ulasan Kerangka Teoritik

Pada halaman 8.25 modul secara langsung membahas konsep-konsep kunci. Bagian ini
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kelembagaan. Misalnya dijelaskan bahwa besar kecilnya struktur kelembagaan pada sebuah
pemerintahan daerah akan dipengaruhi oleh seberapa besar jumlah pelayanan dasar yang
menjadi tanggungjawabnya sesuai dengan kewenangan yang telah didesentralisasikan oleh
Pemerintah Pusat. Setelah membahas ini barulah dapat ditetapkan sejumlah konsep kunci

seperti struktur atau besaran kelembagaan. Langkah selanjutnya adalah menjelaskan konsep
kunci yang akan dipakai dalam penelitian.



Modu! ke 9 : PERUMUSAN METODOLOG!

Berikan tanda v pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | =80%

57. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

98. | Maleri menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

59. | Materi menyaijikan metoda atau 7

paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

60. { Materi tersusun logis, teratur
dan koheren v

61. | Tingkat kesulitan/kedalaman
maten sesuai dengan jenjang
program (S1/S2) . v

62. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

63. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditufis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi dalam modul ini sangat relevan, akurat dan dibahas secara mendalam. Perbaikan yang
perlu dilakukan hanya bersifat minor.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Lima Langkah Dalam Perumusan Metodologi

A. Langkah Kesembilan: Menetukan Metode Penelitian

2. Menentukan Beberapa Alternatif Metode Penelitian

Sebaiknya judul di atas (butir 2) diganti dengan Menetukan Jenis Penelitian.

Dalam memberikan contoh pada bagian ini sebaiknya diselaraskan dengan perbaikan yang
akan difakukan pada modul yang membicarakan hal yang sama. Perbaikan yang dimaksud
adalah pada saat menentukan jenis penelitian dilihat dari berbagai dimensinya. Misalnya
apakah penelitian yang akan difakukan merupakan penelitian dasar (basic research) atau

penelitian terapan (applied research), apakah penelitian eksploratif, deskriptif atau eksplqnatif,




apakah penelitian kualitatif atau kuantitatif, apakah penelitian cross sectional ataukah

longitudinal.

B. Langkah Kesepuluh: Menetukan Populasi dan Sampel

Sesuaikan contoh dengan hasil perbaikan yang telah dilakukan pada modul sebelumnya yang
mebahas hal yang sama. Misalnya dalam menentukan sampel sebaiknya dibuat dahulu
kerangka sampelnya. Kerangka sampel akan menentukan jenis sampei yang dapat atau akan
dipilih.

E. Langkah ketiga belas: Membuat Instrumen

Pada halaman 9.23 bagian akhir terdapat prinsip-prinsip atau beberapa hal yang harus
dihindari dalam membuatpertanyaan (instrumen). Tambahkan dua butir prinsip yaitu, pertama,
dalam membuat pertanyaan sebaiknya satu pertanyaan dengan pertanyaan lain harus bersifat

mutually exclusive. Kedua, dalam membuat pertanyaan lazim digunakan pertanyaan filter.
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Modul ke 10: PENGANALISAAN DATA

Berikan tanda v pada kolom yang relevan dengan penitaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65 - <80% =80%

64. | Maleri sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, s v
teknologi, atau seni yang
relevan

65. | Materi menjelaskan sualu T
konsepl/prinsip dengan tuntas v

66. | Maleri menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

67. | Materi tersusun lagis, teratur

dan koheren ) v
68. | Tingkat kesulitan/kedalaman

materi sesuai dengan jenjang v

program (S1/S2)

69. | Maeri membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

70. | Tugas dan tes relevan dengan
maleri v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi pada modul ini sangat relevan, akurat dan dalam. Diperiukan sedikit penambahan
penjelasan atau keterangan terhadapnya.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.

Kegiatan Belajar 1: Lima Langkah Analisis Data

B. Langkah Kelima Belas: Mengolah Data

Pada bagian ini harus ada penjelasan yang befungsi untuk memberi peringatan agar peneliti
dalam mengolah datanyab tetap memperhatikan skala dari data yang dikeumpulkan agar tepat
pada saat melakukan analisis data. Jika pada pengolahan data tidakdiingatkan skala, maka

peneliti akan kesulitan dalam memilih statistik yang akan dipakai dalam analisis data.

3. Koding Data
Tambahkan warning agar koding data tidak mengubah skala data. Misalnya dalam contoh
dituliskan untuk jenis kelamin pria=1 perempuan=2, ini tidak berarti bahwa skala data berubah

dari nominal menjadi interval.

Jangan lupa bahwa pada saat peneliti harus melakukan analisis atau interpretasi data hasil

nenalitian neneliti sebaiknva menaaunakan kerangka teorinya kembali sebagai alat atau pisau




analisisnya (bahan ini relevan untuk Butir D. Langkah ketujuh belas dan E. Langkah ke
delapan belas). Misalnya apa implikasi praktis dari ditolaknya atau diterimanya sebuah
hipotesa dalam penelitian yang melakukan uji hipotesa. Justru ini bagian yang sangat penting

dalam sebuah penelitian, karena ia memberi makna dan manfaat pada penelitian tersebut.



Modul ke 11: PENARIKAN KESIMPULAN DAN PENYUSUNAN LAPORAN

Berikan tanda v pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | =280%

71. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

72. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

73. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

74. | Materi tersusun logis, teratur

dan koheren v
75. | Tingkat kesulitan/kedalaman

materi sesuai dengan jenjang v

program (S1/S2)

76. | Materi membantu menganalisis
keterkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

77. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.
Materi dalam modul ini sudah sangat baik, yaitu sangat relevan, akurat dan mendalam,

sehingga tidak perlu mengalami penambahan apapun.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang perlu ditambahkan
pada modul ini.
Tidak ada tambahan apapun




Modul ke 12: MANAJEMEN PENELITIAN

Berikan tanda ¥ pada kolom yang relevan dengan penilaian Anda.

Tingkat Pencapaian
No. Kriteria

Komentar
<50% | 50-<65% | 65-<80% | =80%

78. | Materi sesuai dengan
perkembangan pemikiran/
praksis dalam bidang ilmu, v
teknologi, atau seni yang
relevan

79. | Materi menjelaskan suatu
konsep/prinsip dengan tuntas v

80. | Materi menyajikan metoda atau
paradigma berpikir yang v
konsisten dan berimbang

81. | Materi tersusun logis, teratur
dan koheren v

82. | Tingkat kesulitan/kedalaman
maleri sesuai dengan jenjang
program (S1/S2) v

83. | Materi membantu menganalisis
kelerkaitan antara kenyataan

dengan teori, atau antar teori v
yang dibahas

84. | Tugas dan tes relevan dengan
materi v

Catatan: Jika kolom komentar tidak cukup, dapat ditulis pada halaman lain terpisah.

Mohon deskripsikan secara umum hal-hal yang merupakan keunggulan modul ini
ditinjau dari segi relevansi, akurasi, dan kedalaman materi.

Materi dalam modul ini sudah bagus, sangat relevan, akurat, dan mendalam serta memuat hal-
hal yang seringkaili luput dari pemikiran.

Mohon tuliskan konsep dan atau prinsip esensial lain (jika ada) yang periu ditambahkan
pada modul ini.

Tidak ada tambahan .
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